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Kata Pengantar

Publikasi Keadaan Ketenagakerjaan Provinsi
Sulawesi Tenggara 2023 merupakan salah satu
publikasi Badan Pusat Statistik Provinsi Sulawesi
Tenggara yang diterbitkan setiap tahun. Data
yang digunakan dalam publikasiini adalah data
hasil Survei Angkatan Kerja Nasional (Sakernas)
Agustus Tahun 2023.

Publikasi inimenyajikaninformasidalam bentuk
tabel danulasansingkat, yang menggambarkan
tentang keadaan ketenagakerjaan di Provinsi
Sulawesi Tenggara pada tahun 2023. Mulai dari
struktur penduduk usia produktif, penduduk
bekerja, hingga pengangguran. Sebagai data
pembanding dan untuk melihat perkembangan
ketenagakerjaan, disajikan pula data hasil
Sakernas tahun sebelumnya.

Semoga publikasi ini dapat memberikan
informasi yang mutakhir bagi para pengguna
data khususnya di bidang ketenagakerjaan.

Kendari, April 2024
Kepala BPS Provinsi Sulawesi Tenggara

Agnes Widiastuti, S.Si., M.E.
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Data dan Fakta

Ketenagaketjaan

di Sulawesi Tenggara
Agustus 2023

~

>E .
-

3-10
(30.81%) @G«=100

penduduk bekerja berada
di sektor pertanian,
kehutanan, dan perikanan

(5,73%)

penduduk angkatan
kerja dengan tingkat

pendidikan
SMA Kejuruan menganggur

Y (34,88 %)

penduduk bekerja berstatus
sebagai buruh/karyawan/ Rata-rata

i Upah & Jam Ketja
Buruh/Karyawan/Pegawai
(juta rupiah)

(jam)

3,2 39,09

B Perempuan  Laki-laki

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Angkatan Kerja Nasional Agustus 2023



Pemerintah melakukan pembangunan untuk mewujudkan Indonesia maju yang
berdaulat, mandiri, dan berkepribadian berlandaskan gotong royong. Agenda
pembangunan telah ditetapkan untuk mewujudkan pertumbuhan ekonomi
yang berkualitas dan berkeadilan serta peningkatan sumber daya manusia yang
berkualitas dan berdaya saing. Sejalan dengan pemerintah pusat tersebut, agenda
utama pembangunan Sulawesi Tenggara juga memiliki tujuan untuk mewujudkan
masyarakat Sulawesi Tenggara yang Aman, Maju, Sejahtera, dan Bermartabat. Hal ini
menunjukkan upaya pemerintah untuk meningkatkan produktivitas dan kemandirian
penduduk.

Sebagai dasar perencanaan kebijakan terkait peningkatan produktivitas dan
kemandirian penduduk, diperlukan data dan informasi mengenai keadaan
kependudukan dan ketenagakerjaan yang berkesinambungan. Tren data
ketenagakerjaan di masa lalu juga bermanfaat untuk estimasi/prediksi keadaan
di masa sekarang dan yang akan datang. Badan Pusat Statistik (BPS) sebagai
lembaga penyedia data memiliki peran dalam mengumpulkan dan menyajikan data
ketenagakerjaan.

Sumber data ketenagakerjaan di BPS berasal dari Survei Angkatan Kerja Nasional
(Sakernas), Survei Penduduk Antar Sensus (SUPAS), dan Sensus Penduduk (SP). Di
antara surveiBPS, Sakernas merupakan surveiyang dirancang khusus mengumpulkan
data ketenagakerjaan secara berkesinambungan. Ketersediaan data ketenagakerjaan
yang akurat dan up to date diperlukan sebagai acuan untuk penyusunan kebijakan
pemerintah, serta evaluasi bagi program yang telah dilaksanakan.

Data yang dihasilkan dari Sakernas menjadi gambaran untuk mengukur kemandirian
penduduk Sulawesi Tenggara, yang dapat dilihat dari Tingkat Partisipasi Angkatan
Kerja (TPAK) dan Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT). Selain kedua data tersebut,
data yang disajikan pada publikasi ini meliputi komposisi tenaga kerja/angkatan
kerja yang dibedakan menurut daerah tempat tinggal, jenis kelamin, jenis kegiatan,
lapangan usaha, tingkat pendidikan, serta status pekerjaan. Data tersebut diharapkan
dapat dimanfaatkan oleh pemerintah selaku perencana dan pemangku kebijakan,
maupun oleh kalangan akademisi sebagai bahan penelitian.

Sakernas dilaksanakan di seluruh wilayah Indonesia dengan antar wilayah yang
sama cakupannya, sehingga hasilnya bisa dibandingkan antar daerah sebagai acuan
pembangunan baik di tingkat pusat maupun daerah. Selain itu, Sakernas juga
dilaksanakan dalam rentang waktu tertentu sehingga bisa dibandingkan atar periode
untuk melihat dinamika ketenagakerjaan.

Pendahuluan 3







Metodologi



Metodologi

Survei Angkatan Kerja Nasionall/Agustus 2023

Data yang disajikan dalam publikasi ini merupakan hasil pendataan Survet
Angkatan Kerja Nasional (SAKERNAS) Agustus 2023

yang dilaksanakan pada 15-31 Agustus 2023

Jumlah Sampel Teknik Pengumpulan

8.388

Rumah Tangga
Yang tersebar pada

Data

Wawancara
Langsung

dengan
Kepala Rumah Tangga
atau anggota rumah tangga
yang paling mengetahui
kondisi rumah tangga

840 Blok Sensus
di 17 Kabupaten/
Kota

N

'

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Angkatan Kerja Nasional Agustus 2023



2.1 Ruang Lingkup

Data dasar yang dipergunakan dalam menyusun publikasi Keadaan Ketenagakerjaan
Provinsi Sulawesi Tenggara 2023 adalah hasil Survei Angkatan Kerja Nasional
(Sakernas) Agustus 2023. Sakernas Agustus 2023 dilaksanakan di seluruh kabupaten/
kota di Provinsi SulawesiTenggara dengan ukuran sampel sebesar 8.388 rumah tangga
yang tersebar di seluruh kabupaten/kota baik di daerah perkotaan maupun di daerah
perdesaan. Rumah tangga yang menjadi responden adalah rumah tangga biasa
pada wilayah kerja/blok sensus biasa. Rumah tangga yang tinggal dalam blok sensus
khusus seperti kompleks militer dan rumah tangga khusus seperti asrama, penjara,
dan sejenisnya meskipun berada di dalam blok sensus biasa, tidak diperhitungkan
dalam pemilihan sampel.

2.2 Pemilihan Sampel

Kerangka sampel yang digunakan pada Sakernas Agustus untuk periode pencacahan
tahun 2023 menggunakan kerangka sampel Blok Sensus (BS) Sensus Penduduk 2020
(SP2020). Jumlah blok sensus terpilih dan rumah tangga terpilih di Provinsi Sulawesi
Tenggara pada Sakernas Agustus 2023 adalah sebagai berikut:

Tabel 2.1 Jumlah Blok Sensus Terpilih dan Rumah Tangga Terpilih di Provinsi
Sulawesi Tenggara pada Sakernas Agustus 2023

Kabupaten/Kota Jumla?eli:ooilﬁgensus JumlahTzl;]gi]l?k? Tanga
7401 Buton 48 468
7402 Muna 56 558
7403 Konawe 56 561
7404 Kolaka 56 556
7405 Konawe Selatan 56 560
7406 Bombana 52 517
7407 Wakatobi 48 480
7408 Kolaka Utara 48 475
7409 Buton Utara 44 440
7410 Konawe Utara 44 441
7411 Kolaka Timur 48 477
7412 Konawe Kepulauan 40 402
7413 Muna Barat 44 441
7414 Buton Tengah 48 483
7415 Buton Selatan 44 436
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°
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. Lanjutan Tabel 2.1

Kabupaten/Kota Jumlaf%elig?ll(iﬁensus JumlahTIerJ;;Ti}?rT Tanga
7471 Kendari 56 575
7472 Baubau 52 518
Jumlah 840 8388

2.3 Tata Cara Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan dengan cara wawancara langsung antara petugas
pencacah (enumerator) dengan rumah tangga terpilih (responden). Responden yang
diwawancarai adalah kepala rumah tangga atau anggota rumah tangga lain yang
paling mengetahui keterangan rumah tangganya.

2.4 Jadwal Kegiatan

Data ketenagakerjaan menggunakan referensi waktu survei selama seminggu yang
lalu terhitung sejak sehari sebelum petugas datang, terhitung mundur selama tujuh
hari. Dengan demikian, data yang terkumpul adalah kondisi “sekarang” (seminggu
sebelum pencacahan) dan bukan kondisi“biasanya”. Dengan referensi waktu ini maka
seorang Pegawai Negeri Sipil yang sedang cuti dan melakukan kegiatan produktif
lainnya, akan mempunyai jam kerja sesuai dengan jam kerja produktifnya bukan
sebagai Pegawai Negeri Sipil. Adapun jadwal pelaksanaan Sakernas Agustus 2023 di
Provinsi Sulawesi Tenggara adalah sebagai berikut:

Tabel 2.2 Jadwal Pelaksanaan Sakernas Agustus 2023 di Provinsi Sulawesi
Tenggara
Kegiatan Jadwal Pelaksanaan
Pencacahan rumah tangga 15-31 Agustus 2023
Pengawasan dan pemeriksaan pencacahan rumah tangga 15-31 Agustus 2023
Data entri Sakernas di BPS Kab/Kota 21 Agustus-6 September 2023
Pengecekan kelengkapan data dan evaluasi Data oleh BPS Kab/Kota 28 Agustus—7 September 2023
Kompilasi dan evaluasi di BPS Provinsi 4-12 September 2023
Pengiriman raw data ke BPS RI 8-14 September 2023
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Konsep dan Definisi



Konsep. &
Definisi

Pengangguran ___‘:/m

Pengangguran terbuka terdiri dari:

® Mereka yang tidak punya pekerjaan dan
mencari pekerjaan

® Mereka yang tidak punya pekerjaan dan
mempersiapkan usaha

® Mereka yang tidak punya pekerjaan dan
tidak mencari pekerjaan karena merasa
tidak mungkin mendapat pekerjaan
(putus asa)

® Mereka yang sudah punya pekerjaan
tetapi belum mulai bekerja

(dikutip sesuai rujukan pada

Kegiatan melakukan pekerjaan dengan
maksud memperoleh atau membantu
memperoleh pendapatan atau keuntungan,
selama paling sedikit 1 jam selama
seminggu terakhir, baik dilakukan secara
berturut-turut/tanpa putus maupun
kumulatif satu jam seminggu. Termasuk ke
dalam konsep bekerja adalah orang yang
sementara tidak bekerja.

® ©

Pekerja Penuh Pekerja Tidak Penuh
Mereka yang bekerja di bawah
jam kerja normal
(kurang dari 35 jam seminggu)

‘An ILO Manual on Concepts and Methods")

Setengah Pekerja
Penganggur Paruh Waktu
Pekerja tidak penuh Pekerja tidak penuh
dan masih mencari tapi tidak mencari
pekerjaan pekerjaan dan tidak
atau masih bersedia bersedia menerima

menerima pekerjaan pekerjaan lain

Okatan Kerja Nasional Agustus 2023



Konsep dan definisi yang digunakan dalam pengumpulan data ketenagakerjaan oleh
Badan Pusat Statistik merujuk pada The Labour Force Concept yang disarankan oleh
International Labor Organization (ILO). Konsep ini membagi penduduk menjadi dua
kelompok, yaitu penduduk usia kerja dan penduduk bukan usia kerja. Selanjutnya,
penduduk usia kerja dibedakan pula menjadi dua kelompok berdasarkan kegiatan
utama yang sedang dilakukannya. Kelompok tersebut adalah Angkatan Kerja dan
Bukan Angkatan Kerja.

Definisi yang berkaitan dengan penerapan konsep tersebut dijelaskan dalam uraian
berikut:

1.

Estimasi yang digunakan pada publikasi ini menggunakan penimbang dari
proyeksi SUPAS 2015 untuk tahun 2021 dan tahun 2022, sedangkan penimbang
dari proyeksi Sensus Penduduk 2020 untuk tahun 2023.

Penduduk usia kerja didefinisikan sebagai penduduk berumur 15 tahun dan
lebih.

Penduduk yang termasuk angkatan kerja didefinisikan sebagai penduduk
usia kerja (15 tahun dan lebih) yang bekerja atau punya pekerjaan namun
sementara tidak bekerja dan pengangguran.

Penduduk yang termasuk bukan angkatan kerja didefinisikan sebagai
penduduk usia kerja (15 tahun dan lebih) yang masih sekolah, mengurus rumah
tangga atau melaksanakan kegiatan lainnya selain kegiatan pribadi.

Bekerja didefinisikan sebagai kegiatan melakukan pekerjaan dengan maksud
memperoleh atau membantu memperoleh pendapatan atau keuntungan,
selama paling sedikit 1 jam selama seminggu terakhir, baik dilakukan secara
berturut-turut/tanpa putus maupun kumulatif satu jam seminggu. Termasuk
ke dalam konsep bekerja adalah orang yang sementara tidak bekerja.

Sementara tidak bekerja didefinisikan sebagai keadaan dari seseorang yang
mempunyai pekerjaan tetapi selama seminggu yang lalu sementara tidak
bekerja karena berbagai sebab, seperti: sakit, cuti, menunggu panenan, mogok,
tugas belajar, dan sebagainya.

Contoh:

Pekerjaan tetap, pegawai pemerintah/swasta yang sedang tidak bekerja
karena cuti, cuti karena sedang sekolah dinas/beasiswa dari kantor, sakit,
mogok, mangkir, mesin/peralatan perusahaan mengalami kerusakan, bahan
baku tidak tersedia, dan sebagainya. Termasuk buruh/pegawai/karyawan yang
dirumahkan lebih dari 3 bulan karena perusahaannya terdampak Covid-19
namun masih tetap mendapatkan gaji.

Petani yang mengusahakan tanah pertanian sedang tidak bekerja karena
alasan sakit atau menunggu pekerjaan berikutnya, seperti menunggu panen
atau menunggu musim hujan untuk menggarap lahan.
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Pekerja profesional (mempunyai keahlian tertentu/khusus) yang sedang
tidak bekerja karena sakit, menunggu pekerjaan berikutnya/pesanan dan
sebagainya, seperti dalang, tukang cukur, tukang pijat, dukun, penyanyi
komersial, dan sebagainya.

Penganggur terbuka, terdiri dari:

« Mereka yang tak punya pekerjaan dan mencari pekerjaan.
« Mereka yang tak punya pekerjaan dan mempersiapkan usaha.

« Mereka yang tak punya pekerjaan dan tidak mencari pekerjaan karena
merasa tidak mungkin mendapatkan pekerjaan (merasa putus asa).

« Mereka yang sudah punya pekerjaan tetapi belum mulai bekerja (dikutip
sesuai rujukan pada “An ILO Manual on Concepts and Methods")

Mencari pekerjaan didefinisikan sebagai kegiatan seseorang yang pada saat
survei orang tersebut sedang mencari pekerjaan, seperti mereka:

+ Yang belum bekerja dan sedang berusaha mendapatkan pekerjaan.

« Yang sudah pernah bekerja karena sesuatu hal berhenti atau diberhentikan
dan sedang berusaha untuk mendapatkan pekerjaan.

+ Yang bekerja atau mempunyai pekerjaan, tetapi karena sesuatu hal
masih berusaha untuk mendapatkan pekerjaan lain, sehingga keluar dari
pekerjaannya. Usaha mencari pekerjaan ini tidak terbatas pada seminggu
sebelum pencacahan, jadi mereka yang sedang berusaha mendapatkan
pekerjaan dan yang permohonannya telah dikirim lebih dari satu minggu
yang lalu tetap dianggap sebagai pencari pekerjaan asalkan seminggu
yang lalu masih mengharapkan pekerjaan yang dicari. Mereka yang sedang
bekerja dan berusaha untuk mendapatkan pekerjaan yang lain tidak dapat
disebut sebagai penganggur terbuka.

Mempersiapkan suatu usaha didefinisikan sebagai suatu kegiatan yang
dilakukan seseorang dalam rangka mempersiapkan suatu usaha/pekerjaan
yang “baru’, yang bertujuan untuk memperoleh penghasilan/keuntungan
atas resiko sendiri, baik dengan atau tanpa mempekerjakan buruh/pekerja
dibayar maupun tidak dibayar. Mempersiapkan yang dimaksud adalah apabila
ada “tindakan nyata’, seperti: mengumpulkan perlengkapan/alat atau modal,
mencari lokasi/tempat, mengurus surat izin usaha, dan sebagainya, telah/
sedang dilakukan.

Mempersiapkan usaha tidak termasuk yang baru merencanakan, berniat, dan
baru mengikuti kursus/pelatihan dalam rangka membuka usaha.

Mempersiapkan suatu usaha yang nantinya cenderung pada pekerjaan sebagai
berusaha sendiri (own account worker) atau sebagai berusaha dengan dibantu
buruh tidak tetap/buruh tak dibayar atau berusaha dengan dibantu buruh
tetap/buruh dibayar.
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10.

11.

12.

13.

14.

Penjelasan:

Kegiatan mempersiapkan suatu usaha/pekerjaan tidak terbatas dalam jangka
waktu seminggu yang lalu saja, tetapi bisa dilakukan waktu yang lalu asalkan
seminggu yang lalu masih berusaha untuk mempersiapkan suatu kegiatan
usaha.

TPT (Tingkat Pengangguran Terbuka) didefinisikan sebagai persentase
jumlah pengangguran terhadap jumlah angkatan kerja.

Pekerja tidak penuh didefinisikan sebagai mereka yang bekerja di bawah jam
kerja normal (kurang dari 35 jam seminggu).

Pekerja tidak penuh terdiri dari:

Setengah penganggur didefinisikan sebagai mereka yang bekerja di
bawah jam kerja normal (kurang dari 35 jam seminggu) dan masih mencari
pekerjaan atau masih bersedia menerima pekerjaan (dahulu disebut setengah
pengangguran terpaksa).

Pekerja paruh waktu didefinisikan sebagai mereka yang bekerja di bawah
jam kerja normal (kurang dari 35 jam seminggu) tetapi tidak mencari pekerjaan
atau tidak bersedia menerima pekerjaan lain (dahulu disebut setengah
pengangguran sukarela).

Sekolah didefinisikan sebagai kegiatan seseorang untuk bersekolah di sekolah
formal, mulai dari pendidikan dasar sampai dengan pendidikan tinggi selama
seminggu yang lalu sebelum pencacahan. Tidak termasuk yang sedang libur
sekolah.

Mengurus rumah tangga didefinisikan sebagai kegiatan seseorang yang
mengurus rumah tangga tanpa mendapatkan upah, misalnya: ibu-ibu rumah
tangga dan anaknya yang membantu mengurus rumah tangga. Sebaliknya
pembantu rumah tangga yang mendapatkan upah walaupun pekerjaannya
mengurus rumah tangga dianggap bekerja.

Kegiatan lainnya didefinisikan sebagai kegiatan seseorang selain disebut di
atas, yakni mereka yang sudah pensiun, orang-orang yang cacat jasmani (buta,
bisu, dan sebagainya) yang tidak melakukan suatu pekerjaan seminggu lalu.

Pendidikan tertinggi yang ditamatkan didefinisikan sebagai tingkat
pendidikan yang dicapai seseorang setelah mengikuti pelajaran pada kelas
tertinggi suatu tingkatan sekolah dengan mendapatkan tanda tamat (ijazah).

Jumlah jam kerja seluruh pekerjaan didefinisikan sebagai lamanya waktu
dalam jam yang digunakan untuk bekerja dari seluruh pekerjaan, tidak
termasuk jam kerja istirahat resmi dan jam kerja yang digunakan untuk hal-hal
di luar pekerjaan selama seminggu yang lalu. Bagi pedagang keliling, jumlah
jam kerja dihitung mulai berangkat dari rumah sampai tiba kembali di rumah
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15.

16.

17.

18.

14

dikurangi waktu yang tidak merupakan jam kerja, seperti mampir ke rumah
famili/kawan, istirahat, dan sebagainya.

Lapangan usaha didefinisikan sebagai bidang kegiatan dari pekerjaan/usaha/
perusahaan/kantor tempat seseorang bekerja. Lapangan pekerjaan pada
publikasi ini didasarkan pada Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia (KBLI)
2020.

Jenis pekerjaan/jabatan didefinisikan sebagai macam pekerjaan yang
dilakukan oleh seseorang atau ditugaskan kepada seseorang yang sedang
bekerja atau yang sementara tidak bekerja. Jenis pekerjaan pada publikasi ini,
didasarkan atas Klasifikasi Baku Jenis Pekerjaan Indonesia (KBJI) 2002 yang
mengacu kepada ISCO 88.

Upah buruh/karyawan/pegawai didefinisikan sebagai imbalan yang diterima
selama sebulan oleh buruh/karyawan baik berupa uang atau barang yang
dibayarkan perusahaan/kantor/majikan. Imbalan dalam bentuk barang dinilai
dengan harga setempat. Upah/gaji bersih yang dimaksud tersebut adalah
setelah dikurangi dengan potongan-potongan iuran wajib, pajak penghasilan,
dan sebaliknya.

Status pekerjaan didefinisikan sebagai jenis kedudukan seseorang dalam
melakukan pekerjaan di suatu unit usaha/kegiatan. Mulai tahun 2001 status
pekerjaan menjadi tujuh kategori yaitu:

a. Berusaha sendiri, didefinisikan sebagai bekerja atau berusaha dengan
menanggung resiko secara ekonomis, yaitu dengan tidak kembalinya
ongkos produksi yang telah dikeluarkan dalam rangka usahanya tersebut,
serta tidak menggunakan pekerja dibayar maupun pekerja tak dibayar,
termasuk yang sifat pekerjaannya memerlukan teknologi atau keahlian
khusus.

b. Berusaha dibantu buruh tidak tetap/buruh tak dibayar, didefinisikan
sebagai bekerja atau berusaha atas resiko sendiri dan menggunakan buruh/
pekerja tak dibayar dan buruh/pekerja tidak tetap.

¢. Berusaha dibantu buruh tetap/buruh dibayar, didefinisikan sebagai
berusaha atas resiko sendiri dan mempekerjakan paling sedikit satu orang
buruh/pekerja tetap yang dibayar.

d. Buruh/Karyawan/Pegawai, didefinisikan sebagai seseorang yang bekerja
pada orang lain atau instansi/kantor/perusahaan secara tetap dengan
menerima upah/gaji baik berupa uang maupun barang. Buruh yang tidak
mempunyai majikan tetap, tidak digolongkan sebagai buruh/karyawan,
tetapi sebagai pekerja bebas. Seseorang dianggap memiliki majikan tetap
jika memiliki 1 (satu) majikan (orang/rumah tangga) yang sama dalam
sebulan terakhir. Apabila majikannya instansi/lembaga, boleh lebih dari
satu
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e. Pekerja bebas di pertanian, didefinisikan sebagai seseorang yang bekerja
pada orang lain/majikan/institusi yang tidak tetap (lebih dari satu majikan
dalam sebulan terakhir) di usaha pertanian baik berupa usaha rumah
tangga maupun bukan usaha rumah tangga atas dasar balas jasa dengan
menerima upah atau imbalan baik berupa uang maupun barang dan baik
dengan sistem pembayaran harian maupun borongan. Usaha pertanian
meliputi: pertanian tanaman pangan, perkebunan, kehutanan, peternakan,
perikanan, dan perburuan, termasuk juga jasa pertanian.

Majikan didefinisikan sebagai orang atau pihak yang memberikan
pekerjaan dengan pembayaran yang disepakati.

f. Pekerja bebas di non pertanian didefinisikan sebagai seseorang yang
bekerja pada orang lain/majikan/institusi yang tidak tetap (lebih dari satu
majikan dalam sebulan terakhir), di usaha non pertanian dengan menerima
upah atau imbalan baik berupa uang maupun barang dan baik dengan
sistem pembayaran harian mupun borongan. Usaha non pertanian meliputi:
usaha di sektor pertambangan, sektor industri, sektor listrik, gas dan air,
sektor konstruksi/bangunan, sektor perdagangan, sektor angkutan, sektor
pergudangan dan komunikasi, sektor keuangan, asuransi, usaha persewaan
bangunan, tanah dan jasa perusahaan, sektor jasa kemasyarakatan, sosial
dan perorangan.

Kategori pekerja bebas di pertanian dan pekerja bebas di non pertanian
dikembangkan mulai pada publikasi 2001. Pada tahun 2000 dan sebelumnya
dikategorikan pada buruh/karyawan/pegawai dan berusaha sendiri (pekerja
bebas di pertanian termasuk dalam buruh/karyawan/pegawai dan pekerja
bebas di non pertanian termasuk dalam berusaha sendiri).

g. Pekerja keluarga/tak dibayar didefinisikan sebagai seseorang yang
bekerja membantu orang lain yang berusaha dengan tidak mendapatkan
upah/gaji, baik berupa uang maupun barang.

Pekerja tak dibayar tersebut dapat terdiri dari:

« Anggota rumah tangga dari orang yang dibantunya, seperti istri/anak
yang membantu suaminya/ayahnya bekerja di sawah dan tidak dibayar.

« Bukananggotarumahtanggatetapikeluargadariorangyangdibantunya,
seperti famili yang membantu melayani penjualan di warung dan tidak
dibayar.

« Bukan anggota rumah tangga dan bukan keluarga dari orang yang
dibantunya, seperti orang yang membantu menganyam topi pada
industri rumah tangga tetangganya dan tidak dibayar.
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Indikator

Ketenagaketjaan

di Sulawesi Tenggara

Agustus 2023

Penduduk usia kerja didefinisikan
sebagai penduduk berumur 15 tahun

1 991 574 dan lebih.
orang
L/ o0
'/®
Bukan Angkatan Kerja Angkatan Kerja
596.040 1.395.534 NS
ingkat
orang orang & Partisipasi
(70,074) Angkatan
Kerja (TPAK)
Pengangguran
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orang

(96,85%)
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orang

(3,15%)

Tingkat Tingkat
Kesempatan Pengangguran
Kerja (TKK) Terbuka (TPT)

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Angkatan Kerja Nasional Agustus 2023



Data mengenai ketenagakerjaan diperlukan dalam perumusan kebijakan dan evaluasi
program pemerintah. Salah satunya yaitu data pengangguran menurut pendidikan
dan kelompok umur yang dapat bermanfaat bagi perencanaan pemerintah terkait
penciptaan lapangan usaha pekerjaan. Daerah-daerah yang memiliki tingkat
pengangguran tinggi akan menjadi fokus pemerintah dalam mengurangi angka
pengangguran. Pembahasan ketenagakerjaan pada publikasi ini menyajikan
beberapa bagian yaitu penduduk usia kerja, angkatan kerja, penduduk bekerja, dan
pengangguran. Selain itu, disajikan pula rata-rata upah buruh/karyawan/pegawai di
Provinsi Sulawesi Tenggara.

4.1 Penduduk Usia Kerja

Penduduk usia kerja (working age population) merupakan penduduk yang berusia 15
tahun ke atas. Berdasarkan data Survei Angkatan Kerja Nasional (Sakernas) Agustus
2023, penduduk usia kerja di Sulawesi Tenggara mendekati dua juta orang. Apabila
dirinci menurut jenis kelamin, jumlah penduduk usia kerja laki-laki sebesar 1.008.243
orang atau sekitar 50,63 persen dari total penduduk usia kerja. Sementara jumlah
penduduk usia kerja perempuan lebih sedikit yaitu sebesar 983.331 orang atau sekitar
49,37 persen dari total penduduk usia kerja. Rasio jenis kelamin penduduk usia kerja
pada Agustus 2023 sebesar 102,53 hal ini berarti dari setiap 100 orang perempuan
usia kerja terdapat 102-103 orang laki-laki usia kerja.

Tabel 4.1 Persentase Penduduk Usia 15 Tahun ke Atas Menurut Jenis
Kelamin dan Klasifikasi Daerah di Sulawesi Tenggara (persen)
Tahun 2021-2023

Jenis Kelamin Klasifikasi Daerah
Tahun

Laki-laki ~ Perempuan Total Perkotaan  Perdesaan Total

2021 49,68 50,32 100,00 36,62 63,38 100,00
2022 49,64 50,36 100,00 37,60 62,40 100,00
2023 50,63 49,37 100,00 39,40 60,60 100,00

Sumber : Sakernas Agustus 2021, 2022, dan 2023

Apabila dilihat menurut klasifikasi daerah, penduduk usia kerja lebih banyak
bertempat tinggal di daerah perdesaan. Persentase penduduk usia kerja yang tinggal
di perdesaan pada tahun 2023 sebesar 60,60 persen dari total penduduk usia kerja,
sedangkan yang tinggal perkotaan hanya sebesar 39,40 persen. Persentase ini sedikit
menurun dari tahun 2021, di mana persentase penduduk usia kerja yang tinggal
di perdesaan sebesar 63,38 persen sedangkan di wilayah perkotaan sebesar 36,62
persen. Secara umum, penduduk usia kerja di pedesaan mencapai 2/3 dari seluruh
penduduk usia kerja di Sulawesi Tenggara selama tiga tahun terakhir dan ada
kecenderungan penurunan. Hal ini bersesuaian dengan wilayah Sulawesi Tenggara
yang masih dominan pedesaan dan kemungkinan faktor daya tarik perkotaan
sehingga persentase penduduk usia kerja perkotaan mengalami peningkatan dari
tahun ke tahun.
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4.2 Angkatan Kerja dan Bukan Angkatan Kerja

Penduduk usia kerja dikategorikan menjadi angkatan kerja dan bukan angkatan kerja
berdasarkan kegiatan utama yang dilakukan seminggu yang lalu. Angkatan kerja
meliputi penduduk yang bekerja dan pengangguran, sementara bukan angkatan
kerja merupakan penduduk yang kegiatan utamanya sekolah, mengurus rumah
tangga, dan kegiatan lainnya (selain kegiatan pribadi). Kondisi angkatan kerja dan
bukan angkatan kerja di Sulawesi Tenggara dapat dilihat pada gambar berikut.

1.395.534
848.413
547.121 596.040
436.210
Laki-laki Perempuan Total

m Angkatan Kerja B Bukan Angkatan Kerja

Gambar 4.1 Jumlah Angkatan Kerja dan Bukan Angkatan Kerja di Sulawesi
Tenggara (jiwa) Menurut Klasifikasi Daerah, Agustus 2023

Dari grafik di atas terlihat perbedaan yang cukup besar antara angkatan kerja dan
bukan angkatan kerja pada penduduk laki-laki, di mana 848.413 orang merupakan
angkatan kerja dan 159.830 orang bukan angkatan kerja. Sementara pada penduduk
perempuan jumlah angkatan kerja sebanyak 547.121 orang dan bukan angkatan
kerja sebanyak 436.210 orang. Adanya kecenderungan laki-laki menjadi angkatan
kerja berkaitan dengan tugas laki-laki sebagai kepala keluarga dan pencari nafkah,
sementara perempuan mempunyai tugas utama mengurus rumah tangga. Meskipun
demikian, sebagian perempuan ada yang masuk ke dalam Angkatan Kerja karena
ada yang sedang bekerja maupun mencari pekerjaan/mempersiapkan usaha sebagai
upaya untuk menambah pendapatan keluarga.

Berdasarkan wilayah, angkatan kerja di perkotaan sebanyak 542.741 orang, sementara
di daerah perdesaan jumlahnya sebesar 852.793 orang atau hampir dua kali lipat dari
angkatan kerja di perkotaan. Sementara itu, jumlah penduduk bukan angkatan kerja
di perkotaan sebanyak 241.843 orang dan di perdesaan 354.197 orang.
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1.395.534

852.793
542.741 596.040
354.197
Perkotaan Perdesaan Total

m Angkatan Kerja B Bukan Angkatan Kerja

Gambar 4.2 Jumlah Angkatan Kerja dan Bukan Angkatan Kerja di Sulawesi
Tenggara (jiwa) Menurut Jenis Kelamin, Agustus 2023

Angkatan kerja pada dasarnya merujuk kepada penduduk yang terlibat/aktif dalam
kegiatan ekonomi selama seminggu yang lalu. Dari tabel di bawah ini dapat dilihat
bahwa persentase angkatan kerja di Sulawesi Tenggara sebesar 70,07 persen dan
bukan angkatan kerja sebesar 29,93 persen. Menurut klasifikasi tempat tinggal,
persentase angkatan kerja lebih banyak di pedesaan. Hal tersebut selaras dengan
kondisi Sulawesi Tenggara yang didominasi oleh wilayah pedesaan dengan pertanian
sebagai lapangan usaha utamanya. Pekerjaan pertanian tidak terlalu membutuhkan
keahlian khusus sehingga dapat menyerap banyak angkatan kerja. Selain itu, dengan
terbatasnya lapangan usaha di pedesaan memungkinkan masyarakat cenderung
menerima pekerjaan apa saja yang ada di pedesaan.

Tabel 4.2 Persentase Penduduk Berusia 15 Tahun ke Atas Menurut Jenis
Kegiatan Utama, Jenis Kelamin dan Klasifikasi Daerah di Sulawesi
Tenggara (persen), Agustus 2023

) ) Jenis Kelamin Klasifikasi
Jenis Kegiatan

Laki-laki ~ Perempuan Perkotaan  Perdesaan

Angkatan Kerja 84,15 55,64 69,18 70,65 70,07
Bekerja 81,90 53,49 66,40 68,82 67,87
Pengangguran 2,25 2,15 2,77 1,83 2,20

Bukan Angkatan

Kerja 15,85 44,36 30,82 29,35 29,93
Sekolah 7,66 8,50 9,02 7,46 8,07
Mengurus Rumah
Tangga 4,10 33,40 18,66 18,51 18,57
Lainnya 4,10 2,46 3,15 3,38 3,29

Total 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00
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Berdasarkan jenis kelamin, persentase angkatan kerja laki-laki lebih banyak dari
perempuan, di mana angkatan kerja laki-laki sebanyak 84,15 persen dan angkatan
kerja perempuan sebanyak 55,64 persen. Sebaliknya, persentase bukan angkatan
kerja perempuan lebih besar dibandingkan laki-laki, di mana bukan angkatan kerja
perempuan sebesar 44,36 persen dan bukan angkatan kerja laki-laki sebesar 15,85
persen. Penduduk bukan angkatan kerja perempuan didominasi oleh perempuan
yang mengurus rumah tangga yaitu sebesar 33,40 persen dan sisanya 10,96 persen
merupakan perempuan yang sekolah dan melakukan kegiatan lainnya.Sementara
itu, penduduk bukan angkatan kerja laki-laki terdiri dari 7,66 persen merupakan
penduduk yang bersekolah, 4,10 persen mengurus rumah tangga, dan 4,10 persen
melakukan kegiatan lainnya.

Tabel 4.3 Persentase Penduduk Berusia 15 Tahun ke Atas Menurut Jenis
Kegiatan dan Status Perkawinan di Sulawesi Tenggara (persen),
Agustus 2023
Status Perkawinan
Jenis Kegiatan i ﬁzrj:o ot i Total
Bekerja 21,48 70,62 2,71 5,19 100,00
Pengangguran 64,90 31,02 2,27 1,81 100,00
Sekolah 98,47 1,45 - 0,08 100,00
Mengurus Rumah Tangga 13,65 73,83 1,66 10,86 100,00
Lainnya 38,46 38,91 2,15 20,48 100,00

Apabila dilihat menurut status perkawinan, penduduk yang bekerja mayoritas
merupakan penduduk yang berstatus kawin yaitu sebesar 70,62 persen, sementara
penduduk yang belum kawin sebesar 21,48 persen. Sisanya 7,90 persen penduduk
bekerja berstatus cerai hidup atau cerai mati. Pengangguran didominasi oleh
penduduk yang berstatus belum kawin dengan persentase sebesar 64,90 persen dari
total seluruh pengangguran. Sebanyak 31,02 persen pengangguran berstatus kawin
dan sisanya 4,08 persen merupakan pengangguran berstatus cerai hidup atau cerai
mati.

Penduduk dengan kegiatan utama seminggu yang lalu sekolah didominasi oleh
penduduk berstatus belum kawin (98,47 persen) dan sisanya yang sebesar 1,45
persen berstatus kawin dan 0,08 persen berstatus cerai mati. Hal ini sesuai dengan
kondisi di mana siswa dan mahasiswa yang masih menempuh pendidikan mayoritas
belum kawin. Namun untuk mahasiswa pascasarjana dimungkinkan penduduk
yang sudah kawin menempuh jenjang pendidikan tersebut. Pada kegiatan utama
seminggu yang lalu mengurus rumah tangga didominasi oleh penduduk yang sudah
kawin, yaitu sebesar 73,83 persen.
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4.3 Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK), Tingkat Pengangguran
Terbuka (TPT), dan Tingkat Kesempatan Kerja (TKK)

Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) mengindikasikan besarnya persentase
penduduk usia kerja yang aktif secara ekonomi di suatu negara/wilayah. TPAK
dihitung sebagai perbandingan jumlah angkatan kerja dengan penduduk usia kerja
dikali seratus persen. Semakin tinggi TPAK menunjukkan bahwa semakin tinggi pula
ketersediaan tenaga kerja (labour supply) untuk memproduksi barang dan jasa dalam
suatu perekonomian dalam kurun waktu tertentu.

Tabel 4.4 Jumlah Penduduk Usia Kerja, Angkatan Kerja, dan TPAK di
Sulawesi Tenggara Menurut Klasifikasi Daerah dan Jenis Kelamin,
Agustus 2023

Jenis Kelamin Klasifikasi

Laki-laki Perempuan  Perkotaan Perdesaan

Penduduk Usia Kerja (jiwa)  1.008.243 983.331 784.584 1.206.990 1.991.574
Angkatan Kerja (jiwa) 848.413 547.121 542.741 852.793 1.395.534
TPAK (persen) 84,15 55,64 69,18 70,65 70,07

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa besarnya TPAK di Sulawesi Tenggara
tahun 2023 sebesar 70,07 persen. Hal ini bermakna bahwa, dari 100 orang penduduk
usia kerja terdapat sekitar 70 orang yang aktif terlibat atau berusaha terlibat dalam
kegiatan memproduksi barang dan jasa dalam kurun waktu tertentu.

Menurut klasifikasi daerah tempat tinggal, terlihat bahwa TPAK penduduk di
perkotaan (69,18 persen) lebih kecil daripada di perdesaan (70,65 persen). Hal
tersebut bersesuaian dengan kondisi di perkotaan di Sulawesi Tenggara, khususnya
di Kota Kendari dan Kota Baubau yang banyak terdapat sekolah menengah atas dan
perguruan tinggi sehingga penduduk berumur 15-24 tahun banyak yang kegiatan
utamanya masih bersekolah di Sekolah Menengah Atas maupun di Perguruan Tinggi.
Oleh karena itu, sebagian penduduk masuk ke dalam struktur bukan angkatan kerja.
Jika dilihat berdasarkan jenis kelamin, TPAK laki-laki jauh lebih besar dibandingkan
TPAK perempuan. TPAK laki-laki tercatat sebesar 84,15 persen sedangkan TPAK
perempuan sebesar 55,64 persen. Angka TPAK laki-laki yang tinggi menunjukkan
kondisi di lapangan bahwa laki-laki cenderung lebih aktif dalam kegiatan ekonomi
dibandingkan kaum perempuan.

Berdasarkan gambar 4.3, tingkat pendidikan tertinggi yang ditamatkan, TPAK untuk
penduduk yang tamat Universitas tercatat paling tinggi yaitu sebesar 88,83 persen.
TPAK tertinggi kedua yaitu penduduk yang tamat Diploma I/1I/1ll yaitu sebesar 83,64
persen. Adapun TPAK paling rendah yaitu penduduk tamatan Sekolah Menegah
Pertama (SMP) sebesar 52,31 persen kemudian di atasnya yang Tidak/Belum Tamat
SD sebesar 66,04 persen. Kedua jenjang tersebut juga memiliki TPAK di bawah TPAK
total.
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Gambar 4.3 Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) Menurut Pendidikan
Tertinggi yang Ditamatkan di Sulawesi Tenggara (persen),
Agustus 2023

Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) mengindikasikan besarnya persentase
angkatan kerja yang termasuk dalam pengangguran terbuka, yaitu penduduk
tidak bekerja yang mencari pekerjaan/mempersiapkan usaha atau merasa tidak
mungkin mendapat pekerjaan (putus asa) atau sudah diterima bekerja tetapi belum
mulai bekerja atau sudah mempunyai usaha tapi belum memulainya. TPT dihitung
berdasarkan perbandingan antara pengangguran terbuka dengan angkatan kerja
dalam persen. Semakin tinggi TPT menunjukkan bahwa terdapat banyak angkatan
kerja yang tidak terserap pada pasar tenaga kerja.

Tabel 4.5 Jumlah Angkatan Kerja, Pengangguran, dan TPT di Sulawesi
Tenggara Menurut Klasifikasi Daerah dan Jenis Kelamin, Agustus
2023

Jenis Kelamin Klasifikasi
Jenis Kegiatan B e S S Total

Laki-laki ~ Perempuan  Perkotaan Perdesaan

Angkatan Kerja (jiwa) 848.413 547.121 542.741 852.793 1.395.534
Pengangguran (jiwa) 22.709 21.185 21.770 22.124 43.894
TPT (persen) 2,68 3,87 4,01 2,59 3,15

Berdasarkan data Sakernas Agustus 2023, TPT di Sulawesi Tenggara tercatat sebesar
3,15 persen, di mana TPT berdasarkan jenis kelamin menunjukkan kecenderungan
tingkat pengangguran perempuan lebih tinggi daripada laki-laki sedangkan
berdasarkan klasifikasi daerah tempat tinggal, tingkat pengangguran di perkotaan
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lebih tinggi dibandingkan di pedesaan. TPT di perdesaan sebesar 2,59 persen
sementara TPT di perkotaan sebesar 4,01 persen.Tingkat pengangguran di perdesaan
lebih rendah karena penduduk lebih mudah masuk dalam pasar tenaga kerja
mengingat mayoritas lapangan usahanya bergerak di bidang pertanian dan biasanya
tidak memerlukan tingkat kompetensi yang tinggi.

Pada dasarnya, pengangguran disebabkan oleh tidak sempurnanya pasar tenaga
kerja yang ada di suatu wilayah di mana permintaan dan penawaran tenaga kerja
yang tidak seimbang. Adanya pengangguran terbuka menunjukkan bahwa masih
ada penduduk yang belum bisa memaksimalkan potensinya dalam kegiatan
perekonomian. Hal ini perlu mendapat perhatian dari pemerintah terkait untuk
mengurangi angka pengangguran dan meningkatkan produktivitas masyarakat.
Hal yang bisa dilakukan antara lain memaksimalkan potensi daerah seperti usaha
mikro kecil yang bersumber dari produk unggulan daerah atau mempermudah akses
modal/perizinan dalam pembangunan usaha baru.

1,95
1341i9148 151II III I|I 0 1

SMAUmum  SMAKejuruan Diplomal/ll/lll Universitas

W lLaki-laki ®WPerempuan mTotal

Gambar 4.4 TPT MenurutJenis Kelamin danTingkat Pendidikan Tertinggiyang
Ditamatkan di Sulawesi Tenggara (persen), Agustus 2023

Secara umum, TPT perempuan cenderung lebih tinggi daripada TPT laki-laki pada
semua jenjang pendidikan. Hal ini dimungkinkan karena laki-laki lebih mudah masuk
ke dunia kerja dilihat dari kemampuan dan kekuatan fisik serta laki-laki memiliki
beban yang lebih besar untuk mencari nafkah untuk keluarganya. Sebaliknya, bagi
perempuan yang memiliki tugas utama mengurus rumah tangga dan keterbatasan
fisik, adakalanya memerlukan pertimbangan dalam mempersiapkan usaha/mencari
pekerjaan.

TPT total tertinggi berada pada jenjang SMA Kejuruan, yang mencapai 5,73 persen.
Pada jenjang ini, TPT laki-laki sebesar 4,77 persen sedangkan TPT perempuan sebesar
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8,03. Selain itu, perbedaan TPT antar jenis kelamin pada jenjang ini juga paling besar.
Selanjutnya, TPT tertinggi kedua berada di jenjang pendidikan SMA umum, yaitu
sebesar 4,69 persen di mana TPT laki-laki sebesar 3,99 persen sedangkan perempuan
sebesar 6,14 persen. TPT terendah diduduki jenjang tamatan SD ke bawah, yaitu
1,48 persen dengan TPT laki-laki sebesar 1,34 persen dan TPT perempuan sebesar
1,69 persen. Selain sebagai TPT terendah, ternyata jenjang pendidikan ini memiliki
perbedaan TPT antar jenis kelamin yang paling sedikit. TPT terendah kedua berada
di jenjang pendidikan Diploma I/1I/1ll, yaitu sebesar 1,75 persen di mana TPT laki-laki
sebesar 1,36 persen sedangkan perempuan sebesar 1,95 persen.

Perkembangan kondisi ketenagakerjaan di Sulawesi Tenggara antar periode, dapat
dilakukan dengan melihat TPT Agustus tahun 2021 hingga 2023. Tingginya TPT pada
tahun 2021 disebabkan oleh pandemi Covid-19 yang terjadi di awal tahun 2020.
Saat itu, TPT tercatat pada posisi 3,92 persen. Pada tahun ketiga pandemi (2022), TPT
sudah menunjukkan penurunan hingga 3,36 persen dan terus menurun hingga 3,15
persen pada tahun 2023. Keadaan ini seiring dengan kondisi perekonomian yang
mulai normal kembali.

3,92
4,04 3,36
3,72 3,15 A

2021 2022 2023

EEE | oki-laki @ Perempuan e=Total

Gambar 4.5 TPT Menurut Jenis Kelamin di Sulawesi Tenggara (persen),
Agustus 2021-2023

Selama tiga tahun terakhir, TPT laki-laki dan TPT perempuan cukup berfluktuasi. TPT
laki-laki cenderung memperlihatkan pola penurunan, mulai 4,04 persen pada tahun
2021 hingga menjadi 2,68 persen pada tahun 2023. Sebaliknya, TPT perempuan
cenderung meningkat dari tahun 2021 yang sebesar 3,72 persen menjadi 3,87 persen
pada tahun 2023, meskipun pada tahun tahun 2022 mencapai 3,36 persen.
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Tabel 4.6 Jumlah Angkatan Kerja, Penduduk Bekerja, dan TKK di Sulawesi
Tenggara Menurut Klasifikasi Daerah dan Jenis Kelamin, Agustus
2023

) . Jenis Kelamin EHICH
Jenis Kegptan @——7 ——F—7 7 —7 ——"7—7—""—""""""" Total

Laki-laki ~ Perempuan Perkotaan  Perdesaan

Angkatan Kerja (jiwa) 848.413 547.121 542.741 852.793 1.395.534
Bekerja (jiwa) 825.704 525.936 520.971 830.669 1.351.640
TKK (persen) 97,32 96,13 95,99 97,41 96,85

Indikator ketenagakerjaan lainnya yang dapat menggambarkan keadaan
ketenagakerjaan adalah Tingkat Kesempatan Kerja (TKK). TKK merupakan peluang
seorang penduduk usia kerja yang termasuk ke dalam angkatan kerja untuk bekerja.
Tingkat kesempatan kerja menggambarkan kesempatan seseorang untuk terserap
pada pasar tenaga kerja. TKK dihitung dari persentase penduduk yang bekerja atau
sementara tidak bekerja terhadap keselurahan angkatan kerja pada suatu wilayah.
Semakin besar angka TKK, berarti semakin baik pula kondisi ketenagakerjaan pada
suatu wilayah. Namun perlu diperhatikan bahwa kesempatan kerja di sini bukan
berarti lapangan kerja yang masih belum terbuka, namun lebih menunjukkan
kesempatan kerja penduduk yang telah bekerja.

DariTabel 4.6. dapat dilihat bahwa tingkat kesempatan kerja di perdesaan lebih tinggi
daripada di perkotaan, di mana TKK di perdesaan sebesar 97,41 dan TKK di perkotaan
sebesar 95,99. Tingginya TKK di perdesaan berkaitan dengan ragam lapangan
pekerjaan/usaha di perdesaan yang tidak terlalu memerlukan tingkat keahlian yang
kompleks dengan jenjang pendidikan yang relatif masih rendah sehingga tenaga
kerja lebih mudah masuk di pasar kerja pedesaan. Apabila dilihat menurut jenis
kelamin, TKK laki-laki lebih tinggi dari TKK perempuan, yaitu sebesar 97,32.

4.4 Penduduk yang Bekerja

Bekerja dalam konsep Sakernas merupakan suatu kegiatan ekonomi yang dilakukan
oleh seseorang dengan maksud memperoleh atau membantu memperoleh
pendapatan atau keuntungan, selama paling sedikit satu jam (tidak terputus)
dalam seminggu yang lalu. Dalam hal ini termasuk penduduk bekerja namun tidak
mendapat bayaran secara langsung seperti istri membantu suami bekerja di sawabh,
anak membantu orang tua menjaga warung/toko. Berdasarkan hasil Sakernas Agustus
2023, jumlah penduduk yang bekerja di Sulawesi Tenggara tercatat sebanyak 1,35
juta orang atau 67,87 persen dari total penduduk usia kerja.
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4.41 Penduduk yang Bekerja Menurut Kelompok Umur

Analisis penduduk bekerja menurut kelompok umur dapat menggambarkan tingkat
keaktifan penduduk pada masing-masing kelompok umur. Dari grafik berikut dapat
dilihat bahwa secara umum penduduk bekerja paling banyak merupakan penduduk
kelompok umur 20-49 sebesar 70,07 persen. Pada usia ini merupakan usia produktif
sehingga seseorang harus bekerja untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Sementara
itu, penduduk yang bekerja kelompok umur 15-19 tahun sebesar 5,16 persen dan
penduduk bekerja usia 60+ sebesar 9,60 persen. Dari hasil tersebut dapat dilihat
bahwa masih ada penduduk usia sekolah (15-19 tahun) yang masuk dalam dunia
kerja dan juga penduduk lansia yang masih bekerja. Hal ini dimungkinkan karena
penduduk usia tersebut masih ikut bekerja untuk memenuhi kebutuhan hidup baik
disebabkan oleh keadaan ekonomi keluarga yang tidak mencukupi ataupun hanya
dalam rangka membantu pekerjaan keluarganya.

12,83  13.03

12,17
11,24
10,47 10,32
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15-19 20-24 25-29 30-34 35-39 40-44 45-49 50-54 55-59

Gambar 4.6 Persentase Penduduk Usia 15 Tahun ke Atas yang Bekerja
Menurut Kelompok Umur di Sulawesi Tenggara (persen), Agustus
2023

Berdasarkan Gambar 4.7, persentase laki-laki yang bekerja pada kelompok umur
15-24 tahun sebesar 16,61 persen terhadap total penduduk laki-laki yang bekerja,
sementara persentase perempuan pada kelompok umur tersebut yang bekerja
sebesar 14,10 persen. Persentase laki-laki yang bekerja pada kelompok umur 25-54
tahun sebesar 67,86 persen dan pada perempuan sedikit lebih tinggi, yaitu 68,97
persen. Pada kedua kelompok umur tersebut, ada kecenderungan penduduk bekerja
didominasi oleh laki-laki, sedangkan pada kelompok umur tua/lansia, penduduk
yang bekerja lebih didominasi perempuan (16,94 persen) dibandingkan laki-laki
(15,52 persen).
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Gambar 4.7 Persentase Penduduk Berumur 15 Tahun ke Atas yang Bekerja
Menurut Jenis Kelamin dan Kelompok Umur di Sulawesi Tenggara
(persen), Agustus 2023

Jika dilihat berdasarkan klasifikasi tempat tinggal seperti pada Gambar 4.8, proporsi
penduduk yang bekerja pada kelompok umur produktif 25-54 tahun lebih besar di
daerah perkotaan daripada di pedesaan, masing-masing sebesar 70,61 persen dan
66,84 persen. Hal yang berbeda terjadi pada penduduk kelompok umur 15-24 tahun
dan 55 tahun ke atas, di mana penduduk yang bekerja lebih banyak di pedesaan
daripada perkotaan. Pada kelompok umur 15-14, penduduk bekerja di pedesaan
16,16 persen sedangkan di perkotaan hanya 14,80 persen. Pada kelompok umur 55
tahun ke atas, penduduk bekerja di pedesaan 17,00 persen sedangkan perkotaan
hanya 14,59 persen.

70,61
66,84
14,80 16,16 14,59 1700
15-24 25-54 55+

HPerkotaan M Pedesaan
Gambar 4.8 Persentase Penduduk Berumur 15 Tahun ke Atas yang Bekerja

Menurut Kelompok Umur dan Klasifikasi Daerah di Sulawesi
Tenggara (persen), Agustus 2023
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4.4.2 Penduduk yang Bekerja Menurut Status Perkawinan

Status perkawinan dapat menggambarkan karakteristik penduduk bekerja dari sudut
yang lain. Persentase penduduk laki-laki yang bekerja dengan status belum kawin
sebesar 24,06 persen, lebih banyak daripada persentase perempuan bekerja yang
belum kawin yaitu sebesar 17,43 persen. Sementara persentase penduduk bekerja
dengan status kawin, baik laki-laki maupun perempuan masing-masing sebesar 72,20
persen dan 68,14 persen. Perbedaan yang cukup signifikan terlihat pada penduduk
bekerja dengan status cerai mati, di mana persentase penduduk bekerja laki-laki hanya
sebesar 1,91persen, sementara perempuan sebesar 10,34 persen. Untuk perempuan
berstatus cerai hidup memiliki persentase yang juga lebih besar, yaitu 4,09 persen
dibandingkan laki-laki yang sebesar 1,82 persen. Persentase penduduk perempuan
bekerja dengan status cerai cenderung lebih besar dibandingkan laki-laki pada status
yang sama. Hal ini dimungkinkan bagi perempuan yang biasanya sebagai orang tua
tunggal dan harus bekerja untuk memenuhi kebutuhan hidup keluarga.
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Gambar 4.9 Persentase Penduduk Berusia 15 Tahun ke Atas yang Bekerja
Menurut Jenis Kelamin dan Status Perkawinan di Sulawesi
Tenggara (persen), Agustus 2023

4.4.3 Penduduk yang Bekerja Menurut Lapangan Pekerjaan Utama

Klasifikasi penduduk menurut lapangan pekerjaan utama diperlukan untuk melihat
besarnya penyerapan tenaga kerja pada lapangan usaha perekonomian. Penyerapan
tenaga kerja bisa menggambarkan struktur perekonomian suatu daerah. Secara
umum, penyerapan tenaga kerja di Sulawesi Tenggara terbanyak pada lapangan
usaha pertanian, kehutanan, dan perikanan yaitu sebesar 30,81 persen. Lapangan
usaha terbesar kedua yang menyerap tenaga kerja yaitu perdagangan sebesar 18,75
persen dan lapangan usaha ketiga yaitu industri pengolahan sebesar 9,68 persen.
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A Pertanian, Kehutanan dan Perikanan

G Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi dan
Perawatan Mobil dan S

CIndustri Pengolahan

O Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan
Jaminan Sosial Waj

F Konstruksi
P Pendidikan

H Pengangkutan dan Pergudangan

| Penyediaan Akomodasi dan Penyediaan Makan
Minum

Q Aktivitas Kesehatan Manusia dan Aktivitas
Sosial

B Pertambangan dan Penggalian
R,S,T,U Jasa Lainnya

K Aktivitas Keuangan dan Asuransi
M,N Jasa Profesional dan Perusahaan

JInformasi dan Komunikasi

D Pengadaan Listrik, Gas, Uap/Air Panas dan
Udara Dingin

E Treatment Air, Treatment Air Limbah,
Treatment dan Pemulihan

L Real Estat

W Laki-Laki

M Perempuan

Gambar 4.10 Persentase Penduduk Berusia 15 Tahun ke Atas yang Bekerja
Menurut Lapangan Pekerjaan Utama dan Jenis Kelamin di
Sulawesi Tenggara (persen), Agustus 2023
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Berdasarkan Gambar 4.10, dari tiga lapangan usaha yang memiliki persentase
penduduk bekerja paling banyak, persentase penduduk bekerja laki-laki lebih besar
daripada perempuan pada lapangan usaha pertanian, kehutanan, dan perikanan, di
mana masing-masing sebesar 34,57 persen dan 24,92 persen. Adapun pada lapangan
usaha perdagangan, persentase perempuan lebih besar yaitu 26,30 persen, sementara
laki-laki 13,95 persen. Hal yang sama pada lapangan usaha industri pengolahan di
mana persentase penduduk bekerja perempuan lebih besar dibanding laki-laki,
masing-masing sebesar 11,24 persen dan 8,69 persen. Lapangan usaha perdagangan,
khususnya usaha mikro kecil biasa dikerjakan oleh perempuan untuk membantu
perekonomian keluarga dengan tetap melaksanakan tugasnya mengurus rumah
tangga. Lapangan usaha industri pengolahan, selain menghasilkan barang-barang
non konsumsi seperti meubelair, peralatan teknik, dan lain-lain, juga menghasilkan
barang konsumsi makanan seperti industri roti dan kue, jajanan kering, dan lain-lain
yang banyak dikelola oleh perempuan sehingga persentase pekerja perempuan di
industri pengolahan lebih banyak dibandingkan laki-laki.

Dari seluruh lapangan usaha, penduduk bekerja laki-laki mendominasi pada
lapangan usaha Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan; Administrasi Pemerintahan,
Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib; Konstruksi; Pengangkutan dan Pergudangan;
Pertambangan dan Penggalian, Aktivitas Keuangan dan Asuransi; Jasa Profesional
dan Perusahaan; Informasi dan Komunikasi; Pengadaan Listrik, Gas, Uap/Air Panas,
dan Udara Dingin; Real Estate; serta Threatment Air, Air Limbah, dan Pemulihan.
Penduduk bekerja perempuan lebih mendominasi lapangan usaha Perdagangan
Besar dan Eceran, Reparasi dan Perawatan Mobil dan Sepeda Motor; Industri
Pengolahan; Pendidikan; Penyediaan Akomodasi dan Penyediaan Makan Minum;
Aktivitas Kesehatan Manusia dan Aktivitas Sosial; Informasi dan Komunikasi; serta
Jasa Lainnya.

Sementara itu, apabila dilihat berdasarkan klasifikasi daerah tempat tinggal di
wilayah perkotaan lapangan usaha yang memiliki penyerapan tenaga kerja terbesar
adalah perdagangan sebesar 24,80 persen. Selanjutnya administrasi pemerintahan
yang menyerap 11,94 persen tenaga kerja. Pada daerah dengan klasifikasi perdesaan,
sebagian besar penduduk bekerja pada lapangan pekerjaan utama pertanian,
kehutanan, dan perikanan yaitu sebesar 42,89 persen kemudian Perdagangan Besar
dan Eceran, Reparasi dan Perawatan Mobil dan Sepeda Motor sebesar 14,96 persen
serta Industri Pengolahan sebesar 9,84 persen. Perbedaan wilayah perkotaan dan
pedesaan telah menyebabkan pasar tenaga kerja juga berbeda sehingga berdampak
pada perbedaan jenis lapangan usaha di wilayah masing-masing.
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Gambar 4.11 Persentase Penduduk Berusia 15 Tahun ke Atas yang Bekerja
Menurut Lapangan Pekerjaan Utama dan Klasifikasi Daerah di
Sulawesi Tenggara (persen), Agustus 2023
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4.4.4 Penduduk yang Bekerja Menurut Status Pekerjaan Utama

Penduduk yang bekerja menurut status pekerjaan utama dikelompokkan ke dalam
tujuh kategori yang digunakan untuk melihat status/kedudukan seseorang dalam
bekerja apakah berusaha sendiri, bekerja dengan dibantu buruh atau bekerja sebagai
buruh/karyawan. Hal ini berguna untuk mengelompokkan pekerjaan seseorang pada
pekerjaan fomal atau informal. Berdasarkan pendekatan pertama untuk menentukan
klasifikasi pekerjaan, seseorang dikatakan bekerja di sektor formal apabila statusnya
berusaha dibantu buruh tetap/dibayar dan buruh/karyawan/pegawai. Usaha/
pekerjaan yang sudah mempekerjakan buruh/karyawan/pegawai dianggap lebih
stabil dan memiliki aturan kerja untuk kesejahteraan buruh/karyawannya.

‘ 36,32
- 25,83

Pekerja keluarga/tidak dibayar

Berusaha dibantu buruh tidak tetap/pekerja 17,79
keluarga/tidak 13,35

Pekerja bebas di non pertanian

27,15

0,47

Berusaha dibantu buruh tetap/dibayar

0,82

Pekerja bebas di pertanian 065

HLaki-laki ®mPerempuan

Gambar 4.12 Persentase Penduduk Berusia 15 Tahun ke Atas yang Bekerja
Menurut Status Pekerjaan Utama dan Jenis Kelamin di Sulawesi
Tenggara (persen), Agustus 2023

Status pekerjaan utama menurut jenis kelamin, penduduk laki-laki paling banyak
bekerja dengan status buruh/karyawan/pegawai, yaitu sebesar 36,32 persen,
kemudian disusul status berusaha sendiri sebanyak 25,83 persen. Penduduk laki-laki
yang bekerja paling sedikit sebagai pekerja bebas di pertanian (0,82 persen). Adapun
penduduk bekerja perempuan, paling banyak sebagai buruh/karyawan/pegawai
yang mencapai sebesar 32,63 persen, kemudian pekerja dengan status pekerja
keluarga/tidak dibayar sebesar 27,15 persen. Pekerja berjenis kelamin perempuan
dengan status pekerja bebas di non pertanian memiliki persentase yang paling
sedikit, yaitu hanya 0,47 persen.

Dalam hal dominasi jenis kelamin, persentase perempuan yang bekerja sebagai
pekerja keluarga/tidak di bayar jauh lebih besar daripada laki-laki, di mana laki-
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laki hanya 9,16 persen sedangkan perempuan 27,15 persen. Hal ini dimungkinkan
karena biasanya laki-laki cenderung bekerja di luar rumah terkait tugasnya untuk
mencari nafkah keluarga atau memiliki peran sebagai pengusaha yang berperan
mengendalikan usahanya. Sementara bagi perempuan yang sebagian besar
merupakan pekerja keluarga/tidak dibayar membantu usaha rumah tangga, di mana
saat bekerja masih mempunyai melakukan kegiatan mengurus rumah tangga.

. 46,66
- 24,75
) ) ) 10,45
Pekerja keluarga/tidak dibayar ; 19.74
Berusaha dibantu buruh tidak tetap/pekerja m
keluarga/tidak 19,60

Pekerja bebas di non pertanian . i‘éz
) ) 4,08
Berusaha dibantu buruh tetap/dibayar '2 78

Pekerja bebas di pertanian h 0,19

B Perkotaan MPedesaan

Gambar 4.13 Persentase Penduduk Berusia 15 Tahun ke Atas yang Bekerja
Menurut Status Pekerjaan Utama dan Klasifikasi Daerah di
Sulawesi Tenggara (persen), Agustus 2023

Selain memandang penduduk bekerja menurut jenis kelamin, penduduk bekerja
dapat dipandang berdasarkan klasifikasi daerah. Persentase penduduk bekerja
dengan status buruh/karyawan/pegawai di perkotaan mencapai 46,66 persen dari
total seluruh penduduk bekerja di perkotaan. Hal ini dimungkinkan karena kompleks
perkantoran pemerintah, kantor usaha/perusahaan biasa, dan pusat perdagangan/
jasa berlokasi di daerah perkotaan. Sementara itu, disusul oleh penduduk yang
berusaha sendiri sebesar 24,75 persen. Penduduk yang berusaha sendiri banyak
dijumpai pada usaha-usaha informal seperti perdagangan, jasa transportasi, jasa
perorangan, dan sebagainya. Untuk pekerja bebas di pertanian menempati posisi
terendah sebesar 0,12 persen, hal ini sesuai dengan karkteristik lapangan usaha di
wilayah perkotaan di mana pertanian bukan lapangan usaha dominan.

Di daerah perdesaan, penduduk bekerja paling banyak juga ditempati oleh buruh/
karyawan/pegawai yang mencapai 27,49 persen. Pekerja keluarga di pedesaan
ternyata memiliki persentase cukup besar (19,53 persen). Besarnya persentase
pekerja keluarga ini berkaitan dengan banyaknya tenaga kerja di lapangan usaha
pertanian yang biasanya memiliki pekerja seperti istri atau anak.
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Gambar 4.14 Persentase Penduduk Berusia 15 Tahun ke Atas yang Bekerja
Menurut Status Pekerjaan Utama di Sulawesi Tenggara (persen),
2021-2023
Telah terjadi perubahan antar status pekerjaan selama tiga tahun terakhir di Sulawesi
Tenggara. Penduduk yang bekerja dengan status buruh/karyawan/pegawai dan
berusaha sendiri mengalami peningkatan dalam kurun waktu tiga tahun, sedangkan
pekerja keluarga/tidak dibayar, berusaha dibantu pekerja tidak tetap/pekerja
keluarga/tidak dibayar, dan pekerja bebas mengalami penurunan. Khusus pekerja
dengan status berusaha dibantu pekerja tetap dan dibayar mengalami fluktuasi.

Penduduk yang bekerja dengan status buruh/karyawan/pegawai yang menempati
posisi paling atas, pada tahun 2021 sebesar 33,55 persen, kemudian pada tahun
2022 menjadi 34,51 persen, dan meningkat hingga 34,88 persen pada tahun 2023.
Persentase penduduk yang memiliki status pekerjaan utama berusaha sendiri juga
meningkat, yaitu dari 20,94 persen tahun 2021 menjadi 25,17 persen tahun 2022
dan kembali meningkat 25,30 persen tahun 2023. Ada penurunan penduduk yang
bekerja pada status pekerjaan pekerja keluarga/tidak dibayar, yaitu dari 18,20 persen
pada tahun 2021 menjadi 16,23 persen pada tahun 2022, serta terus menurun pada
tahun 2023 hingga 16,06 persen. Sebagai status yang menempati posisi paling sedikit,
berusaha dibantu buruh tetap/dibayar pada tahun 2021 sebanyak 3,64 persen. Pada
tahun 2022 turun menjadi 3,11 persen dan pada tahun 2023 meningkat menjadi 3,28
persen.

Sejak pandemi Covid-19, ada gejolak peningkatan pekerja dengan status berusaha
sendiri yang diiringi oleh penurunan pekerja keluarga/tidak dibayar dan berusaha
dibantu pekerja tidak tetap/pekerja keluarga/tidak dibayar. Hal tersebut merupakan
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salah satu gambaran perekonomian yang semakin membaik, di mana para anggota
keluarga yang semula ikut membantu kepala keluarga/pencari nafkah sudah fokus
pada aktivitas lain misalnya sekolah atau mengurus rumah tangga.

4.4.5 Penduduk yang Bekerja Menurut Jumlah Jam Kerja

Analisis deskriptif persentase penduduk yang bekerja menurut jumlah jam kerja
bermanfaat untuk melihat produktivitas penduduk Sulawesi Tenggara. Berdasarkan
hasil Sakernas 2023, rata-rata jumlah jam kerja di Sulawesi Tenggara sebesar 36,80
jam dalam seminggu yang lalu. Ini berarti secara umum produktivitas penduduk
sudah cukup tinggi , jumlah jam kerja seminggu melebihi batas jumlah jam kerja
normal (35 jam seminggu).

Dilihat berdasarkan jenis kelamin, rata-rata jumlah jam kerja laki-laki lebih tinggi
daripada perempuan.Rata-ratajumlah jam kerjadalam semingguyang lalu untuklaki-
laki sebesar 39,09 jam dan perempuan sebesar 33,22 jam. Rata-rata jumlah jam kerja
perempuan yang lebih rendah terkait dengan tugas utama perempuan mengurus
rumah tangga, sehingga ada waktu yang digunakan untuk mengurus rumah tangga
di samping bekerja membantu perekonomian keluarga. Sementara laki-laki tidak
terlalu terbebani mengurus rumah tangga sehingga bisa memaksimalkan waktunya
untuk bekerja.

Tabel 4.7 Persentase Penduduk Berusia 15 Tahun ke Atas yang Bekerja
Menurut Jumlah Jam Kerja Seminggu yang Lalu dan Jenis Kelamin
di Sulawesi Tenggara (persen), Agustus 2023

Jenis Kelamin

Jumlah Jam Kerja Seminggu yang Lalu

Laki-laki Perempuan

1-14 8,46 17,35 11,92
15-34 24,91 34,28 28,56
0' dan 35+ 66,63 48,37 59,53
Jumlah 100,00 100,00 100,00
Rata-rata Jam Kerja (Jam) 39,09 33,22 36,80

Catatan: 'Termasuk yang sementara tidak bekerja (Jam kerja = 0 jam)

4.4.6. Penduduk yang Bekerja Menurut Tingkat Pendidikan

Tingkat pendidikan penduduk bekerja merupakan cerminan dari kualitas penduduk
tersebut. Semakin tinggi tingkat pendidikan umumnya semakin tinggi kualitas
sumber daya manusia. Apabila dilihat menurut tingkat pendidikan tertinggi yang
ditamatkan, penduduk bekerja di Sulawesi Tenggara sebagian besar berpendidikan
SMA sederajat ke atas, yaitu sebesar 52,94 persen, di mana penduduk bekerja
pendidikan SMA sederajat sebesar 33,75 persen, Diploma I/1l/1ll sebesar 2,44 persen,
dan pendidikan tinggi 16,75 persen (selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 14).
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Gambar 4.15 Persentase Penduduk Berusia 15 Tahun ke Atas yang Bekerja
Menurut Tingkat Pendidikan Tertinggi dan Jenis Kelamin di
Sulawesi Tenggara (persen), Agustus 2023
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Penduduk bekerja berjenis kelamin laki-laki paling banyak memiliki tingkat
pendidikan SMA Sederajat yaitu sebesar 37,92 persen, sedangkan penduduk bekerja
berjenis kelamin perempuan paling banyak memilik tingkat SD ke bawah/tidak tamat
SD yaitu sebesar 33,38 persen. Dari kelima jenjang pendidikan, penduduk bekerja
laki-laki mendominasi pada jenjang SMP dan SMA sederajat, sedangkan perempuan
mendominasi pada janjang SD ke bawah/tidak tamat SD, Diploma I/1I/Ill, dan
Universitas.
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Gambar 4.16 Persentase Penduduk Berusia 15 Tahun ke Atas yang Bekerja
Menurut Tingkat Pendidikan Tertinggi dan Klasifikasi Daerah di
Sulawesi Tenggara (persen), Agustus 2023
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Gambar 4.16 memperlihatkan bahwa mayoritas penduduk pedesaan yang bekerja
masih berpendidikan SD ke bawah/tidak tamat SD yaitu sebesar 38,64 persen,
sedangkan yang paling rendah lulusan Diploma I/11/1ll sebesar 1,97 persen. Sementara
di daerah perkotaan, penduduk bekerja paling tinggi dengan tingkat pendidikan
SMA/sederajat dengan sebesar 38,48 persen dan yang paling rendah lulusan Diploma
I/11/11l sebesar 3,20 persen.

33,68

32,72 33,75
33,51 37,04 31,84
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Gambar 4.17 Persentase Penduduk Berusia 15 Tahun ke Atas yang Bekerja
Menurut Tingkat Pendidikan Tertinggi di Sulawesi Tenggara
(persen), 2021-2023

Secara umum dapat dilihat bahwa persentase penduduk bekerja pendidikan
Universitas mengalami peningkatan selama tahun 2021-2023. Hal ini
menunjukkan semakin bertambahnya tenaga kerja pendidikan tinggi yang
terlibat dalam kegiatan perekonomian. Gambar 4.17 juga menunjukkan jenjang
pendidikan SD ke bawah/tidak tamat SD sebesar 33,51 persen pada tahun 2021,
meningkat menjadi 33,68 persen pada tahun 2022, dan kembali turun menjadi
32,04 persen pada tahun 2023. Sebaliknya, untuk jenjang pendidikan SMA
Sederajat mengalami perubahan yang berbeda, pada tahun 2021 yang sebesar
32,72 persen menurun menjadi 31,84 persen pada tahun 2022, dan kemudian
meningkat kembali menjadi 33,75 persen pada tahun 2023.
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4.4.7 Penduduk Bekerja Menurut Jenis Pekerjaan Utama

Selain dilihat menurut status pekerjaan, terdapat pula klasifikasi penduduk bekerja
menurut jenis pekerjaan utama. Dasar pengklasifikasian menurut jenis pekerjaan
menggunakan dua dimensi/kriteria dari konsep keahlian, yaitu Tingkat Keahlian dan
Spesialisasi Keahlian. Berdasarkan kriteria tersebut, penduduk bekerja dikelompokkan
menjadi delapan kategori yaitu: Tenaga Profesional, Teknisi dan Tenaga YBDI; Tenaga
Kepemimpinan dan Ketatalaksanaan; Pejabat Pelaksana, Tenaga Tata Usaha dan
Tenaga YBDI; Tenaga Usaha Penjualan; Tenaga Usaha Jasa; Tenaga Usaha Tani, Kebun,
Ternak, lkan, Hutan, dan Perburuan; Tenaga Produksi, Operator Alat Angkutan, dan
Pekerja Kasar; dan TNI POLRI Unsur Pertahanan Lainnya.

Tenaga Usaha Tani, Kebum, Ternak, kan, | IIEIGNG5GININININGNEEEE :: -

Hutan dan Perburuan N 24,59
Tenaga Produksi Op. Alat Angkutan dan Pekrja | NN -
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W Laki-laki B Perempuan

Gambar 4.18 Persentase Penduduk Berumur 15 Tahun ke Atas yang Bekerja
Menurut Jenis Pekerjaan Utama dan Jenis Kelamin di Sulawesi
Tenggara (persen), Agustus 2023

Berdasarkan gambar di atas, persentase jenis pekerjaan penduduk bekerja laki-laki
paling besar sebagai Tenaga Usaha Tani, Kebun, Ternak, lkan, Hutan, dan Perburuan
yaitu sebesar 33,94 persen, sedangkan persentase penduduk bekerja laki-laki paling
sedikit pada jenis pekerjaan Lainnya yang sebesar 2,00 persen. Untuk penduduk
bekerja perempuan, persentase jenis pekerjaan terbesar pada kelompok Tenaga
Usaha Penjualan sebesar 30,00 persen disusul Tenaga Usaha Tani, Kebun, Ternak,
Ikan, Hutan, dan Perburuan sebesar 24,59 persen. Tingginya jenis pekerjaan sebagai
Tenaga Usaha Tani, Kebun, Ternak, lkan, Hutan, dan Perburuan bersesuaian dengan
lapangan usaha yang paling banyak menyerap tenaga kerja di Sulawesi Tenggara
yaitu pertanian.
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4.4.8 Rata-rata Upah Buruh/Karyawan/Pegawai

Salah satu tujuan seseorang bekerja yaitu memperoleh keuntungan/penghasilan,
karena pendapatan yang diterima inilah yang akan digunakan untuk memenuhi
kebutuhan hidup dan meningkatkan kesejahteraan penduduk. Indikator yang biasa
dilihat untuk melihat besarnya upah/pendapatan yang diterima penduduk yaitu rata-
rata upah buruh/karyawan/pegawai. Upah/pendapatan yang dimaksud yaitu berupa
uang atau barang yang dinilai dengan harga setempat.

Pemerintah melalui Kementerian Ketenagakerjaan telah menetapkan besarnya Upah
Minimum Provinsi (UMP) yang bisa digunakan oleh perusahaan untuk menentukan
standar gaji karyawan/pegawainya. Selain itu dengan adanya UMP, diharapkan
perusahaan memberikan upah yang layak kepada para pekerja, sehingga dapat
meningkatkan taraf hidup karyawan.

Tabel 4.8 Rata-rata Upah Buruh/Karyawan/Pegawai Menurut Jenis Kelamin
di Sulawesi Tenggara (Rupiah), Agustus 2022 dan Agustus
2023

Jenis Kelamin

Laki-laki 3.174.155,78 3.245.520,22
Perempuan 2.252.973,49 2.231.172,64
Total 2.831.990,54 2.876.321,15

Tingkat Kesenjangan Upah Gender

(Gender Wage Gap) 0,290 0,312

Berdasarkan data Sakernas Agustus 2022-2023, rata-rata upah buruh/karyawan/
pegawai di Sulawesi Tenggara sekitar 2,8 juta rupiah, mengalami peningkatan yang
sedikit jika dibandingkan tahun sebelumnya. Namun besarnya upah tercatat masih di
atas UMP Sulawesi Tenggara tahun 2023 (Rp 2.758.984,00).

Dilihat berdasarkan jenis kelamin, terlihat rata-rata upah buruh/karyawan laki-laki
lebih tinggi dibandingkan rata-rata upah buruh/karyawan perempuan, masing-
masing sebesar Rp 3.245.520,22 dan Rp 2.231.172,64. Demikian pula pada tahun 2022
terlihat bahwa rata-rata upah laki-laki cenderung lebih besar dibandingkan rata-rata
upah perempuan. Dibandingkan dengan setahun yang lalu, rata-rata upah per jenis
kelamin laki-laki mengalami peningkatan sedangkan rata-rata upah perempuan
mengalamipenurunan.

Tingkat kesenjangan upah gender menggambarkan perbedaan upah yang diterima
pekerja laki-laki dan perempuan. Semakin besar nilai tingkat kesenjangan, berarti
semakin besar perbedaan upah/gaji yang diterima pekerja laki-laki dibandingkan
pekerja perempuan. Tingkat kesenjangan upah/gaji gender di Sulawesi Tenggara
tahun 2023 sebesar 0,312, meningkat jika dibandingkan tingkat kesenjangan upah
pada tahun 2022 yang sebesar 0,290. Selama dua tahun ini, telah terjadi peningkatan
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kesenjangan rata-rata upah/gaji yang diterima perempuan dan laki-laki. Hal ini
disebabkan oleh kenaikan rata-rata upah buruh/karyawan/pegawailaki-lakijauh lebih
besar dibandingkan kenaikan rata-rata upah buruh/karyawan/pegawai perempuan.

Tabel 4.9 Rata-rata Upah Buruh/Karyawan/Pegawai Menurut Jenis Kelamin
di Sulawesi Tenggara (Rupiah), Agustus 2022 dan Agustus
2023

Klasifikasi Daerah

Perkotaan 3.153.520,38 3.283.120,43
Perdesaan 2.492.116,31 2.443.325,66
Total 2.831.990,54 2.876.321,15

Pada daerah perkotaan, rata-rata upah buruh/karyawan/pegawai lebih besar
dibanding di perdesaan, di mana rata-rata upah buruh/karyawan/pegawai di
perkotaan sebesar Rp 3.283.120,43 sementara rata-rata upah buruh/karyawan/
pegawaidi perdesaan sebesar Rp 2.443.325,66. Rata-rata upah di perkotaan lebih besar
dimungkinkan karena lebih bervariasi jenis pekerjaannya, dominasi lapangan usaha
jasa-jasa, lebih banyak yang merupakan usaha formal, serta memiliki kecenderungan
upah/gaji yang lebih besar karena usaha/pekerjaan di perkotaan juga mengikuti UMP
yang telah ditetapkan oleh Pemerintah provinsi Sulawesi tenggara.

4.4.9 Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) dan Tingkat Partisipasi
Angkatan Kerja (TPAK) Kabupaten/Kota

Selain estimasi level provinsi, Sakernas Agustus dapat menyajikan data hingga level
kabupaten/kota. Tabel berikut menunjukkan TPAK dan Tingkat Pengangguran level
kabupaten/kota di Sulawesi Tenggara tahun 2022 dan 2023. Dari tabel tersebut dapat
dilihat bahwa TPAK dan TPT kabupaten/kota cukup bervariasi pada periode dua
tahun tersebut. Hal ini dimungkinkan karena dinamisnya keadaan penduduk yang
bekerja dan kondisi perekonomian sehingga sesuai konsep Sakernas bisa berganti
jenis kegiatan seminggu yang lalu. Seperti yang terjadi pada seorang mahasiwa
yang pada periode 2022 tidak bekerja dan melakukan aktivitas sekolah maka akan
masuk pada golongan Bukan Angkatan Kerja (BAK). Namun, pada 2023 masuk ke
dalam angkatan kerja karena sudah mendapatkan pekerjaan atau sementara sedang
mencari pekerjaan.

Pada tahun 2023, TPAK Sulawesi Tenggara mengalami peningkatan sebesar 1,25
persen poin dari tahun sebelumnya, yaitu 68,82 persen. Hal ini mengindikasikan
ada peningkatan pasokan tenaga kerja di Sulawesi Tenggara pada setahun terakhir.
Peningkatan yang terjadi ini merupakan dampak dari keadaan yang sudah membaik
dan kondisi dalam keadaan normal setelah pandemi.
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Tabel 4.10 Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) dan Tingkat '
Pengangguran Terbuka (TPT) Kabupaten/Kota di Sulawesi
Tenggara (persen), Agustus 2022 dan Agustus 2023

Kabupaten/Kota

Buton 77,34 68,49 2,99 2,48
Muna 66,41 70,77 3,11 3,27
Konawe 66,81 67,93 2,73 3,09
Kolaka 64,49 65,22 4,17 3,36
Konawe Selatan 69,46 69,93 2,95 3,12
Bombana 68,30 67,75 1,47 1,16
Wakatobi 73,39 73,08 3,53 2,73
Kolaka Utara 77,18 73,93 2,86 2,24
Buton Utara 81,23 80,95 2,10 1,93
Konawe Utara 71,64 70,75 2,01 2,76
Kolaka Timur 69,51 77,08 2,22 2,18
Konawe Kepulauan 68,65 74,93 1,85 1,59
Muna Barat 82,12 76,38 2,40 2,22
Buton Tengah 68,07 67,65 2,63 2,50
Buton Selatan 71,88 72,56 4,18 4,33
Kendari 65,48 66,87 5,23 5,18
Baubau 61,14 70,52 5,39 4,17
Sulawesi Tenggara 68,82 70,07 3,36 3,15

TPAK tertinggi di Sulawesi Tenggara pada tahun 2023 di Kabupaten Buton Utara
dengan besar 80,95 persen dan TPAK terendah di Kabupaten Kolaka dengan besar
65,22 persen. Peningkatan paling banyak selama setahun terakhir terjadi di Kota
Baubau (9,38 persen poin) disusun Kabupaten Kolaka Timur (7,57 persen poin).
Penurunan TPAK tertinggi berada di Kabupaten Buton, yaitu menurun 8,85 persen
poin.

Beralih pada Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT), sebagai salah satu indikator
ketenagakerjaan, TPT menggambarkan ketidakmampuan perekonomian dalam
menciptakan lapangan pekerjaan sehingga tidak dapat menyerap tenaga kerja yang
tersedia. Tercatat TPT tertinggi tahun 2023 di Kota Kendari sebesar 5,18 dan TPT
terendah di Kabupaten Bombana yaitu sebesar 1,16.
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Lampiran






Lampiran1 Jumlah Penduduk Usia 15 Tahun ke Atas yang Termasuk Angkatan
Kerja Menurut Jenis Kelamin (jiwa), Agustus 2021-2023

Jenis Kelamin

Laki-laki Perempuan

2021 978.985 991.743 1.970.728
2022 997.047 1.011.667 2.008.714
2023 1.008.243 983.331 1.991.574
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Lampiran2 Jumlah Penduduk Berusia 15 Tahun ke Atas Menurut Jenis
Kegiatan Utama Selama Seminggu yang Lalu dan Klasifikasi
Daerah (jiwa), Agustus 2023

Klasifikasi

Perkotaan Perdesaan

Jenis Kegiatan

Angkatan Kerja 542.741 852.793 1.395.534
+ Bekerja 520.971 830.669 1.351.640
- Pengangguran 21.770 22.124 43.894
Bukan Angkatan Kerja 241.843 354.197 596. 040
« Sekolah 70.752 90.034 160.786
» Mengurus Rumah Tangga 146.398 223.355 369.753
- Lainnya 24.693 40.808 65.501
Jumlah 784.584 1.206.990 1.991.574
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Lampiran3 Jumlah Penduduk Berumur 15 Tahun ke Atas Menurut Jenis
Kegiatan Utama Seminggu yang Lalu dan Kelompok Umur (jiwa),
Agustus 2023

Kelompok Umur

Jenis Kegiatan

25-54
Angkatan Kerja 233.637 943.720 218.177 1.395.534
+ Bekerja 211.330 923.071 217.239 1.351.640
- Pengangguran 22.307 20.649 938 43.894
Bukan Angkatan Kerja 256.101 215.694 124.245 596.040
+ Sekolah 158.864 1.922 - 160.786
« Mengurus Rumah Tangga 78.335 199.899 91.519 369.753
« Lainnya 18.902 13.873 32.726 65.501
Jumlah 489.738 1.159.414 342.422 1.991.574
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Lampiran4 Jumlah Penduduk Berumur 15 Tahun ke Atas Menurut Jenis
Kegiatan Utama Seminggu yang Lalu dan Tingkat Pendidikan
Tertinggi yang Ditamatkan (jiwa), Agustus 2023

Tingkat Pendidikan

Jenis Kegiatan SD ke SMP SMA

bawah Sederajat  Sederajat Diploma

Angkatan Kerja 439.548 207.529 479.540 33.595 235.322 1.395.534
- Bekerja 433.049  203.028 456.174 33.008  226.381 1.351.640
- Pengangguran 6.499 4.501 23.366 587 8.941 43.894
Bukan Angkatan Kerja 186,915 189.186 183.767 6.569 29.603 596.040
+ Sekolah 13.795 112.784 33.364 - 843 160.786
« Mengurus Rumah Tangga 137.377 68.791 132.710 5.368 25.507 369.753
+ Lainnya 35.743 7.611 17.693 1.201 3.253 65.501

Jumlah 626.463 396.715 663.307 264.925 1.991.574
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Lampiran5 Jumlah Penduduk Berumur 15 Tahun ke Atas yang Bekerja
Menurut Lapangan Pekerjaan Utama dan Jenis Kelamin (jiwa),
Agustus 2023

Jenis Kelamin

Lapangan Pekerjaan Utama

Laki-laki Perempuan

Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan 285.465 131.042 416.507
Pertambangan dan Penggalian 30.849 2.808 33.657
Industri Pengolahan 71.748 59.090 130.838
Pengadaan Listrik, Gas 3.477 959 4436
Uimioan dan Daur Uang o 2143 476 2619
Konstruksi 96.103 862 96.965
,F\’/fégﬁ%aa”nggg p'i%saa',r\f:t';fcera“' Reparasi 115179 138.320 253.499
Transportasi dan Pergudangan 54,989 1.508 56.497
Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum 15.399 39.800 55.199
Informasi dan Komunikasi 5.660 4.712 10.372
Jasa Keuangan dan Asuransi 12.139 5.133 17.272
Real Estat 1.311 262 1.573
Jasa Perusahaan 10.763 2.385 13.148
Administras] Pemeringot Pertahanan 68.888 11854 110742
Jasa Pendidikan 27.628 57.237 84.865
Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 8515 28.112 36.627
Jasa lainnya 15.448 11.376 26.824
Jumlah 825.704 525.936 1.351.640
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Lampiran6 Jumlah Penduduk Berumur 15 Tahun ke Atas yang Bekerja
Menurut Lapangan Pekerjaan Utama dan Klasifikasi Daerah
(jiwa), Agustus 2023

Klasifikasi Daerah

Lapangan Pekerjaan Utama

Perkotaan Perdesaan

Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan 60.234 356.273 416.507
Pertambangan dan Penggalian 12.792 20.865 33.657
Industri Pengolahan 44,737 86.101 130.838
Pengadaan Listrik, Gas 3.393 1.043 4436

Pengadaan Air, Pengelolaan Sampabh,

Limbah dan Daur Ulang e I8¢ 2L
Konstruksi 38.334 58.631 96.965
perdagangan Besar dan Eceran, Reparasi 129,191 124.308 253.499
Transportasi dan Pergudangan 33.109 23.388 56.497
Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum 34.243 20.956 55.199
Informasi dan Komunikasi 6.957 3415 10.372
Jasa Keuangan dan Asuransi 12.296 4976 17.272
Real Estat 1.270 303 1.573
Jasa Perusahaan 7.610 5.538 13.148
Administras| Pemerintahan, Rfiahanan 62204 48538 110742
Jasa Pendidikan 39.131 45.734 84.865
Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 18.212 18.415 36.627
Jasa lainnya 15.626 11.198 26.824
Jumlah 520.971 830.669 1.351.640
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Lampiran7 Jumlah Penduduk Berumur 15 Tahun ke Atas yang Bekerja
Menurut Status Pekerjaan Utama dan Jenis Kelamin (jiwa),
Agustus 2023

; Jenis Kelamin
Status Pekerjaan Utama

Laki-laki Perempuan

Berusaha Sendiri 213.279 128.626 341.905
Berusaha Dibantu Buruh Tidak Tetap/

Pekerja Keluarga/Tidak 146.898 70.189 217.087
Berusaha Dibantu Buruh Tetap Dan Dibayar 37.491 6.841 44.332
Buruh/Karyawan/Pegawai 299.869 171.606 471.475
Pekerja Bebas Di Pertanian 6.756 3.432 10.188
Pekerja Bebas Di Nonpertanian 45.803 2447 48.250
Pekerja Keluarga/Tidak Dibayar 75.608 142.795 218.403
Jumlah 825.704 525.936 1.351.640
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Lampiran8 Jumlah Penduduk Berumur 15 Tahun ke Atas yang Bekerja
Menurut Status Pekerjaan Utama dan Klasifikasi Daerah (jiwa),
Agustus 2023

Klasifikasi Daerah

Status Pekerjaan Utama

Perkotaan Perdesaan

Berusaha Sendiri 128.950 212.955 341.905

Berusaha Dibantu Buruh Tidak Tetap/

Pekerja Keluarga/Tidak 54.247 162.840 217.087
Berusaha Dibantu Buruh Tetap Dan Dibayar 21.265 23.067 44.332
Buruh/Karyawan/Pegawai 243.091 228.384 471.475
Pekerja Bebas Di Pertanian 1.007 9.181 10.188
Pekerja Bebas Di Nonpertanian 17.949 30.301 48.250
Pekerja Keluarga/Tidak Dibayar 54.462 163.941 218.403
Jumlah 520.971 830.669 1.351.640
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Lampiran9 Jumlah Penduduk Berumur 15 Tahun ke Atas yang Bekerja
Menurut Jumlah Jam Kerja Seluruhnya dan Jenis Kelamin (jiwa),
Agustus 2023

Jumlah Jam Kerja Jenis Kelamin

Seluruhnya Laki-laki Perempuan

0’ 19.277 10.663 29.940
1-7 17.893 28.173 46.066
8-14 40.373 57.165 97.538
15-24 81.353 93.501 174.854
25-34 96.833 76414 173.247
35+ 569.975 260.020 829.995
Jumlah 825.704 525.936 1.351.640

Catatan: ' Termasuk yang sementara tidak bekerja (Jam kerja = 0 jam)
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Lampiran 10 Jumlah Penduduk Berumur 15 Tahun ke Atas yang Bekerja
Menurut Jumlah Jam Kerja Seluruhnya dan Klasifikasi Daerah
(jiwa), Agustus 2023

Klasifikasi Daerah

Jumlah Jam Kerja Seluruhnya

Perkotaan Perdesaan

(0 14.621 15.319 29.940
1-7 16.560 29.506 46.066
8-14 34.635 62.903 97.538
15-24 53.175 121.679 174.854
25-34 50.559 122.688 173.247
35-40 351.421 478.574 829.995
Jumlah 520.971 830.669 1.351.640

Catatan: ' Termasuk yang sementara tidak bekerja (Jam kerja = 0 jam)
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Lampiran 11 Jumlah Penduduk Berumur 15 Tahun ke Atas yang Bekerja
Menurut Jenis Pekerjaan Utama dan Jenis Kelamin (jiwa), Agustus
2023

Jenis Kelamin

Kode Jenis Pekerjaan

Laki-laki Perempuan

1 50.494 81.819 132.313
2 16.586 4.004 20.590
3 62.679 46.409 109.088
4 94.905 157.758 252.663
5 21.441 22.976 44417
6 280.276 129.325 409.601
7 282.776 82.761 365.537
8 16.547 884 17.431
Jumlah 825.704 525.936 1.351.640

Catatan:

1. Tenaga Profesional, Teknisi dan Tenaga YBDI

2.Tenaga Kepemimpinan dan Ketatalaksanaan

3. Pejabat Pelaksana, Tenaga Tata Usaha, Tenaga YBDI

4.Tenaga Usaha Penjualan

5.Tenaga Usaha Jasa

6. Tenaga Usaha Tani, Kebun, Ternak, Ikan, Hutan, dan Perburuan
7.Tenaga Produksi, Operator Alat Angkutan, dan Pekerja Kasar
8. Lainnya
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Lampiran 12 Jumlah Penduduk Usia 15 Tahun ke Atas Menurut Kabupaten/
Kota dan Jenis Kegiatan (jiwa), Agustus 2023

Laki-laki
Angkatan Kerja Bukan Angkatan Kerja

Kabupaten/Kota Pengang- Mengurus

Bekerja Sekolah Rumah Lainnya

guran Tangga

Buton 32.648 1.251 3.658 2426 2.695 42.678
Muna 59.869 2.696 7.820 5.783 2.334 78.502
Konawe 85.255 2.172 6.923 3.778 4.831 102.959
Kolaka 75.409 1.840 6.051 3.381 4.300 90.981
Konawe Selatan 102312 1.879 8512 3.749 5.028 121.480
Bombana 49.367 518 3.284 1.459 2.936 57.564
Wakatobi 34.806 944 3.368 1.687 2.073 42.878
Kolaka Utara 48.272 742 3.018 635 2.175 54.842
Buton Utara 21.876 358 1.500 566 617 24917
Konawe Utara 22.581 616 1.231 1.047 969 26.444
Kolaka Timur 42.534 423 3.231 1.031 1.263 48.482
Konawe Kepulauan 12.111 165 998 211 700 14.185
Muna Barat 27.363 771 1.676 800 878 31.488
Buton Tengah 31.825 1.001 4.164 1.827 3.083 41.900
Buton Selatan 27.751 1.428 2.595 953 2.595 35322
Kendari 103.902 4.721 14.698 8.442 2617 134.380
Baubau 47.823 1.184 4.508 3.526 2.200 59.241

Sulawesi Tenggara 825.704 77.235 41.301 41.294 1.008.243
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Lanjutan Lampiran 12

Perempuan

Kabupaten/Kota

Buton

Muna

Konawe

Kolaka

Konawe Selatan
Bombana
Wakatobi
Kolaka Utara
Buton Utara
Konawe Utara
Kolaka Timur
Konawe Kepulauan
Muna Barat
Buton Tengah
Buton Selatan
Kendari

Baubau

Sulawesi Tenggara

Angkatan Kerja

Bekerja

23.835
50.592
45.384
37.043
57.808
26.757
25.860
29.343
16.904
12.416
28.777

8.499
20.407
23.370
20.543
65.547
32.851

525.936

Pengang-
guran

186
1.036
1.991
2.072
3.276
373
757
1.036
407
379
1.166
169
313
414
756
4527
2327

PARE:

Bukan Angkatan Kerja

Sekolah

3.708
8.083
8.754
8.520
9.587
3.185
3.126
3.490
1.548
1.594
2.823
1.089
2619
3.230
2.754
13.723
5.718

83.551

Mengurus
Rumah
Tangga

13.235
21.583
36.407
36.557
41336
24.258
11.363
17.167

4801

9.258
12526

3.861

8.421
13.701

8.739
47.044
18.195

328.452

Lainnya

928
1.560
2.938
3.257
2.842
1.535
1.354
1.510

273

784

800

149

710
1.066
1.452
2.003
1.046

24.207

Lampiran

Total

41.892
82.854
95.474
87.449

114.849
56.108
42.460
52.546
23.933
24431
46.092
13.767
32470
41.781
34.244

132.844
60.137

983.331
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Lanjutan Lampiran 12

Laki-laki dan Perempuan

Angkatan Kerja Bukan Angkatan Kerja
Kabupaten/Kota Bekerja FEMEEINE Sekolah MI?:%ZLUS Lainnya Total
guran Tangga
Buton 56.483 1.437 7.366 15.661 3.623 84.570
Muna 110.461 3.732 15.903 27.366 3.894 161.356
Konawe 130.639 4.163 15.677 40.185 7.769 198.433
Kolaka 112.452 3.912 14.571 39.938 7.557 178.430
Konawe Selatan 160.120 5.155 18.099 45.085 7.870 236.329
Bombana 76.124 891 6.469 25.717 4471 113.672
Wakatobi 60.666 1.701 6.494 13.050 3.427 85.338
Kolaka Utara 77.615 1.778 6.508 17.802 3.685 107.388
Buton Utara 38.780 765 3.048 5.367 890 48.850
Konawe Utara 34.997 995 2.825 10.305 1.753 50.875
Kolaka Timur 71.311 1.589 6.054 13.557 2.063 94.574
Konawe Kepulauan 20.610 334 2.087 4.072 849 27.952
Muna Barat 47.770 1.084 4.295 9.221 1.588 63.958
Buton Tengah 55.195 1.415 7.394 15.528 4.149 83.681
Buton Selatan 48.294 2.184 5.349 9.692 4.047 69.566
Kendari 169.449 9.248 28.421 55.486 4.620 267.224
Baubau 80.674 3.511 10.226 21.721 3.246 119.378

Sulawesi Tenggara  1.351.640 160.786 369.753 65.501 1.991.574
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Lampiran 13 RSE Penduduk Berumur 15 Tahun ke Atas Menurut Jenis Kegiatan,

Agustus 2023
Jenis Kegiatan Estimasi Standar Error RSE
Bekerja 1.351.640 20.777,90 1,54
Pengangguran 43.894 3.566,15 8,12
Sekolah 160.786 5.901,58 3,67
Mengurus Rumah Tangga 369.753 9.013,27 2,44
Lainnya 65.501 3.376,58 5,16

Penduduk Usia Kerja 1.991.574 28.382,78
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Lampiran 14 RSE Penduduk Berumur 15 Tahun ke Atas yang Bekerja Menurut
Tingkat Pendidikan Tertinggi yang Ditamatkan, Agustus 2023

Tingkat Pendidikan Tertinggi yang
Ditamatkan

Estimasi Standar Error

Tidak/Belum Pernah Sekolah 8.599 1.190,21 13,84
Tidak/Belum Tamat SD 152.758 6.196,68 4,06
SD 271.692 7.881,98 2,90
SMP 203.028 6.173,41 3,04
SMA Umum 376.522 9.505,09 2,52
SMA Kejuruan 79.652 4.495,60 5,64
Diploma I/1I/11l 33.008 2.222,29 6,73
Universitas 226.381 10.233,31 4,52

Sulawesi Tenggara 1.351.640 20.777,90
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Lampiran 15 RSE Penduduk Berumur 15 Tahun ke Atas yang Bekerja Menurut
Status Pekerjaan Utama, Agustus 2023

Status Pekerjaan Utama Estimasi Standar Error RSE

Berusaha Sendiri 341.905 9.551,59 2,79
Berusaha Dibantu Buruh Tidak Tetap/

Pekerja Keluarga/Tidak A e S
Berusaha Dibantu Buruh Tetap Dan Dibayar 44.332 2.799,95 6,32
Buruh/Karyawan/Pegawai 471.475 14.343,34 3,04
Pekerja Bebas Di Pertanian 10.188 1.327,77 13,03
Pekerja Bebas Di Nonpertanian 48.250 4.472,40 9,27
Pekerja Keluarga/Tidak Dibayar 218.403 7.693,63 3,52
Sulawesi Tenggara 1.351.640 20.777,90 1,54
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Lampiran 16 RSE Penduduk Berumur 15 Tahun ke Atas yang Bekerja Menurut
Lapangan Usaha Pekerjaan Utama, Agustus 2023

Lapangan Pekerjaan Utama Estimasi Standar Error

Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan 438.501 12.168,44 2,92
Pertambangan dan Penggalian 33.974 2.863,00 8,51
Industri Pengolahan 119.588 6 863,38 5,25
Pengadaan Listrik, Gas 4737 1373,53 30,96
R
Konstruksi 88.796 5177,95 5,34
Transportasi dan Pergudangan 55.477 379261 6,71
Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum 61.089 3860,04 6,99
Informasi dan Komunikasi 6.414 1535,68 14,81
Jasa Keuangan dan Asuransi 10.922 3102,95 17,97
Real Estat 1.307 750,89 47,74
Jasa Perusahaan 8.885 1529,72 11,63
Adminitsi Pemeinahan Perah g0 " 105493
Jasa Pendidikan 82.681 4 540,60 5,35
Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 37.496 2469,91 6,74
Jasa lainnya 29.246 2 246,03 8,37
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Lampiran 17 RSE Penduduk Berumur 15 Tahun ke Atas yang Bekerja Menurut
Kabupaten/Kota, Agustus 2023

Kabupaten/Kota Estimasi Standar Error RSE
Buton 56.483 2.713,24 4,80
Muna 110.461 5.897,14 5,34
Konawe 130.639 6.413,56 4,91
Kolaka 112.452 5.460,82 4,86
Konawe Selatan 160.120 6.520,69 4,07
Bombana 76.124 4.023,60 5,29
Wakatobi 60.666 3.232,40 5,33
Kolaka Utara 77.615 4.809,04 6,20
Buton Utara 38.780 1.648,73 4,25
Konawe Utara 34.997 1.580,95 4,52
Kolaka Timur 71311 3.596,62 5,04
Konawe Kepulauan 20.610 912,38 4,43
Muna Barat 47.770 2.012,14 4,21
Buton Tengah 55.195 3.752,79 6,80
Buton Selatan 48.294 2.652,50 5,49
Kendari 169.449 12.894,65 7,61
Baubau 80.674 3.989,87 4,95
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Lampiran 18 RSE Penduduk Berumur 15 Tahun ke Atas Menurut Pengangguran
dan Kabupaten/Kota, Agustus 2023

Kabupaten/Kota Estimasi Standar Error RSE

Buton 1.437 495,81 34,50
Muna 3.732 985,91 26,42
Konawe 4.163 1.126,48 27,06
Kolaka 3.912 924,33 23,63
Konawe Selatan 5.155 1.386,38 26,89
Bombana 891 337,84 37,92
Wakatobi 1.701 570,10 33,52
Kolaka Utara 1.778 658,05 37,01
Buton Utara 765 364,08 47,59
Konawe Utara 995 285,48 28,69
Kolaka Timur 1.589 514,70 32,39
Konawe Kepulauan 334 130,20 38,98
Muna Barat 1.084 406,56 37,51
Buton Tengah 1.415 415,37 29,35
Buton Selatan 2.184 545,04 24,96
Kendari 9.248 2.125,84 22,99
Baubau 3.511 965,39 27,50
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Lampiran 19 Kuesioner Sakernas Agustus 2023

SAK.AGS23-AK

ok

BADAN PUSAT STATISTIK

SURVEI ANGKATAN KERJA NASIONAL 2023

RAHASIA AGUSTUS

PENGENALAMN TEMPAT

1. | PROVINSI

2. |kABUPATEMKOTA ™

3. |KECAMATAN D:l:l

4. | DESAKELURAHAN " |

5. |KLASFIKASI KOTADESA” PERKOTAAN - 1 PERDESAAN - 2

B. |MOMOR BLOK SENSUS [T 1]

7. | NOMOR KODE SAMPEL (NKS) | | | | | | |

5| NOMOR URUT RUMAH TANGGA SAMPEL I:I:l

- | [SAK AGSZ3-DSRT BLOK V KOLOM (1]}

D, | MAMAKEPALA RUMAH TANGGA

1. BERHASIL
10. | HASIL KUNJUNGAN 2. TIDAK BERGEDIA DIWAWANCARA || towsrms
3. TIDAK, DAPAT DITEMUI EMuCtAn 3 TR
11| NAMA DAN NOMOR URLT PEMBER] l:l:l
- | INFORMAS! UTAMA
12 |nomorwepemserineormasiutans | [ | [ T T T [ T T [ [ [ | [ ]
13. | ALAMAT LENGKAP
" Coret yang tidak perlu
RINGKASAN
JUMLAH ANGGOTA RUMAH TANGGA

1' [CESA LN DAM MOMD N LRUT ANGE OTA MLWAH TANGGS TEMAKHIN FADA DAFTAR ANDOOTA AURLAH TA MNODA KOLOM (V) TANG ADW m
S IAMWTYA, DN OO DM (23

5 | JUMLAH ANGGOTA RUMAH TANGGA YANG BERUMUR 5 TAHUN KE ATAS I:I:l

: (DR LN DAND UL AH KDTAK ¥ ARG TEMIS| FADA DAFT AN ANG GOTA FUKAH TANGGEA KOLOW (9] & 0]}

KETERANGAN PETUGAS
A NAMA PENCACAH: TANGGAL PENCACAHAN: TANDA TANGAN:

1. ...........................................................................................................................................
s.wooeoannomoruPrencacas | | [l [ [ T T [ T T T T T 1111
£ NAMA PEMERIKSA: TANGGAL PEMERIKSAAN: TANDA TANGAN:

2. ...........................................................................................................................................
.konEDannomormePemeriksa | | [ [ T T T LT [ T T [T 11 1]]
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Lanjutan lampiran 19

DESIUNTUK ANG

A RUMAH TANGGA USIA 5 TAHUN KE ATAS

1. | MAMA DAN NOMOR URUT ANGGOTA RUMAH TANGGA No. Urut
{Smin oA oV Oan NG, Ul Deda Janar angpota umah angga
DRI T | ettt im0 S SRR LR R
2. | NAMA DAN NOMOR URUT ANGGOTA RUMAH TANGGA Ho. Urut
PEMBER INFORMASI I:‘j
FEain dad novme gdan me. und pada daffar anggota rumah fanogoa
o hadovnan 2)
3.a | Momor Induk Kependudukan (NIK): | | I | | | I | | | I | | | I | |
3b | Jika MIK tidak terisi, apakah alasan utamanya? ' 1. Dokumen Hilangirusak
[ 2. Belumitidak punya KICKTP
] 3. KK atau KTP ada di tempat lain
[ 4 Lainnya, tuliskan. ..o _
4 | Apakah status perkawinan (NAMA)? [ 1. Belum kawin [ 3. Cerai hidup
1 2. Kawin [ 4. Cerai mati
5. | Apakah [NAMA) bersekolah? 1 1.Beumbersekolah  —=  LaNJUTKE NO. 6.0
(Anak yang secang of TRFALID, 0anggap Delim Sersakoan) ] 2. Mash bersekolah
[ 3. Tidak bersekolah lagi
f.a | Apakah pendidikan tertinggi yang (NAMA) tamatkan? [ 1. Tidakibelum tamat SD —+ LANJUT KE NO. 6.d
] 2. SDIMISDLB/Paket A —+ LANJUT KE NO. 8.
] 3. SMP/MTs/SMPLB/Paket B — LANJUT KE NO. 6.
] 4. SMAMASMLEPaket C
] 5. SMK O 9 s
] 6 MAK O .52
7. Diploma 1A 1 11. 52 Terapan
[ &. Diploma IV 2 1283
b | Penyelenggara pendidikan dan jurusan pendidikan/ Penyealenggara Jurusan Pendidikan DIIS| OLEH
bidang studi pada pendidikan tentinggi yang ditamatkan: | —) 1 Megeri PENGAWAS
{Bert ianda v pada saiah Safy STAlLS penyssngDaD o sk s ] 2 Swasta
penddiranbiohng sfud (R4, 4FS, Ekanomi, Teknoiog! imommas! aiw | (] 3. Kedinasan Djj
Jurusan pendidivan Aannya) se suni oe ngan Lnsan yang dtamatkan
f.c | Kapan (MAMA) lulus sekolahkuliah pada pendidikan
tertinggi yang ditamatkan?
6.d {;rgar::h MAMA) pernah mengikuti pelatihan/kursus/ Ol iva TR | T R
G.e | Apakah dari pelatihan/kursus/training tersebut (NAMA)
memperoleh sertifikat? CJ 1va CJ 2. Tidak
6.f | Apakah pelatihan/kursusitraining tersebut dilaksanakan
dalam setahun terakhir? O 1va [ 2.Tidak — LANJUT KEMO.BH
fig | Jenis pelatihan/kursusitraining yang DIB] OLEH Metode pelatihan: | Sumber blaya:
(NAMA) ikuti dalam setahun terakhir: PenGawes | (] 4 cwine [ 1. Pemennian, futskan B [ . saya senan
I:I:I:I :l 2. Offine nama BiL:_.......... . 4 omagn, .
1 O =2 kembinast | [7) 3 perusanaanipemben ke
[ 1. e [ . Pemennan, iusssan [ = siaya sandn
[T T 1= = ome e o i =Y
L. [ 3 Hombinast | [7] 2. Perusanaanipember ieria
I 1. ontine [] - Pemennah, tulskan E’“ [ 2 saya s=ndn
3 EED [ =z omine n:.rru"rf.-!.: -- s Lanmya ...
[ 3 Hombinast [ 2. Perusabaanipember era
G.h | Apakah saat ini [NAMA) sedang mengikuti pelatihan/
kursus/fraining (tidak harus bersertifikat)? Ol 1va 0 2 Tidsk
6. | Dalam setahun terakhir apakah (NAMA) pernah mengikuti
mwwr*ﬁh KBI'_ii prangan EF“L?? Cl 1. Ya CI 2 Tidak —+ LANJUTHENO.T
6] | Apakah dar kegiatan magang/Praktik Kerja Lapangan
{PKL) tersebut [NAMA) memperoleh sertifikat? L o1va L 2 Tidak
3
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7 | Pada Agustus 2018 (lima tahun yang lalu), di mana O 1. D1 katupaten xota yang SAMA dengan DIES| GLEH
m.-mi ﬁngnm {Nﬂ“ﬁ.ﬂ mmpat tinggal sekarang P
O 2 Ol sabupaten&ota yang BERBEDA dengan

tempat tnggal sekarang, tullskan:
Prowins|
Habupatesniota®)
“}Caret usah Enks

w

D luar negerl, fullskan
MNegam $

- Y. sama sekali fidak
bisa melihat

_ Y&, banysk kesulitan

[

8.8 | Apakah (NAMA) mengalami kesulitan/gangguan Y&, sedikit kesulitan

penglihatan?

R
ol

Tidak mengalami kesulitan

=i

a, sedikit kesulitan
Tidak mengalami kesulitan

B.b | Apakah (NAMA) mengalami kesulitan/gangguan
pendengaran?

5. Ya. sama sekali tidak
mendangar

f. a. banyak kesulitan

|

1. ¥a, sama sekali fidak bisa
berjalan/naik tangga
2. 'Ya. banyak kesulitan

[

B.c | Apakah (NAMA) mengalami kesulitan/gangguan berjalan Ya, sadikit kesulitan
atau naik tangga?

. Tidak mengalami kesulitan

5.Ya, sama sekali idak bisa
mengguna
menggerakkan tangandari

B. Ya, banyak kesulitan

=i

8.d | Apakah (NAMA) mengalami kauulitann’gl[?qmn Ya, sadikit kesulitan

menggunakan/menggerakkan tangan/jari

|

Tidak mengalami kesulitan

1. ¥a, sama sekali fidak bisa
memahamifdpahamil
berkomunikasi

2., banyak kesulitan

8.2 | Apakah (NAMA) mengalami kesulitan/gangguan dalam 3. Ya, sedikit kesulian
berbicara dan/atau memahamiberkomunikasi dengan
crang laie? 4. Tidak mengalami kesultan

=i

81 | Apakah (NAMA) mengalami kesulitan/gangguan lainnya? 5. ¥a, selalu mengaami Ya, sedikit mengalami

N EEEIEEE EEIEE B E
no|o o|o o{oo|oojoaol

pasarfjumlah pesanan, drumahkan oleh pemberi keja)
Penanpguhan kerja (cuaca buruk, kekurangan bahan baku,
pergant&n musim, menunggu panen, dii)

. Selain alasan di atas, tulskan ...................

| =

11.b| Apakah (NAMA) tetap mempercleh penghasilan/gajifupah

selama periode sementara tidak bekerja? Y= L] 2 Tak

11.c| Sudah berapa lama (NAMA) sementara tidak bekerja? 1. 0-3 bulan —+ LANJUT KE ND. 122

2. Lebih dari 3 bulan

1.Ya [ 3. Tidak yakin kembsali
2. Tidak akan kembali [ 4. Tidak tahu

11.d | Apakah ada jaminan (NAMA) kembali bekerja pada
unit usaha'tempat kerja sekarang?

{Misaiya; kesulan mengingalbenkonsenims,, menpums i keculitan/gangguan kesulitan/gangguan
gangguan perfakvemosional, dan kain-kain B.Ya, serh?kali mengalami B. Tidak mengalami
kesulitan/gangguan kesulitan/gangguan
0. | Dalam seminggu terakhir, apakah (NAMA) bekerja paling
sedikit satu jam? O 1Y —=LARGTEENG
(Bakaria adalah malakukan kegiatan wituk mamperoleh pendapatan’ +
penphasian yang diakukan paling sedlkf 1 jam dalam ssmingou [ 2 Tidak
terakhir)
9.b | Dalam seminggu terakhir, apakah (MAMA) melakukan —
kegiatan untuk memperoleh penghasilanipendapatan/ 0O t.va EARILT KE NG, 123
uang? [ 2 Tidak
9.c | Dalam seminggu terakhir, apakah (NAMA) membantu
kegiatan usaha atau pekerjaan keluarga’orang lain? O 1.¥a —= LAMIUTKENO 122
fOkakikan bak cibayar mawpun fidak otbayar, misainye mambamiy
omng fua jaga warung, mambanty arang b bertany, atau mambantu| 1 2. Tidak
pekesjaan Feluargadmng lanmya)
10. | Apakah [NAMA) sebenarnya memiliki pekerjaan/kegiatan
wahn, u{mpi o ! tosakiur sedarig tidek bokeqal | | — - YO
tidak menjalankan usaha tersebut? [ 2. Tidsk —= LANJUTKE NO. 31.a
11.a | Apakah alasan utama (NAMA) sementara tidak bekerja 1 1. Cui
selama seminggu terakhir? [ 2. Sakifalasan kesshatan
1 3. Auran wakiu kerja/sistem shift
] 4. Sedang sekolsh/kulahtugas belajar
[] 5. Pemogokan kerja
[J 6. Penurunan akfivitas ekonomi (penurunan permintaan
-
O
-
O
[
O
O
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PERTANYAAN NO. 12.a - 2T.c BERKAITAN DENGAN PEKERJAAN UTAMA (NAMA)
DITANYAKAN AKA NO. 8.a - B.c SALAH 5ATU BERKODE 1 ATAL NO. 10 BERKODE 1

iJilm memikisatu pekerjaan maka sikan informasi mengenal petsraan ers=tut Bla dalam seminggu terakhir memillicl ie bih dar =3l peieria an. maka iskan imlomasi mengenal
pekeraan yan g menggunalan wakly terbanyak. Bl wakiu yang

sEminggu terakhir s8dang

id ak Beiveria (Mo. 10 = 1) maka i=kan

12a

Apa yang dikerjakan (NAMA) di tempat kerja?

{Confah: mancanghul dan mencabud ruimpu, menpamal ojei
malor, mangiuval bubur gy kaling. melakukan pakagamn fkangy
bangunan, mengayar fes piano, siof taty wsaha, o)

Apa yang diproduksi/dihasilkan/dijualidilayani dari
pekerjaan'kegiatan usaha mﬂll.#]jf

fConfon: pod, makLrs KRayy, 853 angRUien Denumpang, asa
pandidikan, jasa pemariniahan, jasa Aonstraks, )

12e

Bergerak di bidang apakah usaha/perusahaan/kantor
tempat (NAMA) hr;gar;la?

{Conioh: partanian padl o sawah milk sand, penyediaan makanary|
MmN, ek i, perusahann konsFuks) sakofah musik, oi)

Apakah status pekerjaan (NAMA)?

1. Berusaha sendiri

2. Berusaha dibantu buruh fidak tetap/pekerja
kelsargaitidak dibayar
. Berusaha dibantu buruh tetap dan dibayar

. Buruh/karyawanipegawai
]— LAMJUT KE NO. 13

3

4

5. Pekerja bebas di paranian

]

T. Pekerja keluarga/bdek dibayar —+ LANJUT KE NO. 18.2

LANJUT KE
MNO. 13.0

. Pekerja bebas di nonpertanian

13

Berapa jumiah buruh'karyawan/pegawai yang dibayar?

13.c

Apakah usaha (NAMA) terdaftar pada sistem perzinan?

usaha ini?

14.3| Kode KBLI {DIIS| OLEH PENGAWAS)
145| Kode KB (DISH OLEH PENGAWAS) L[]
15 | Berapakah pendapatanipenghasilan/gajifupsh bersih (Tufshan parkiraan
yang (NAMA) terima selama sebulan terakhir dari e | l | || | [ [ ] [ ] oo rustansa
i i i s daia
pekerjaan atau kegiatan usaha ini? Bararg:Rp. | | | H | | ” | [ ponghasian hl
16.a| Dalam seminggu terakhir, di bidang apakah pekerjaan [ 1. Perianian tanaman pangan (padi, jagung, kedelai,
utama (N gandum, singkong/ubi kayu, ubi jalar, talas, gadung, di)
[ 2 Perianian bukan ianaman pangan
] 3. Pemeliharaan binatang temak
[ 4. Perkanan
[ 5 Pekerjaan utama tidak pada bidang yang
dieebutkan di a8 —» LANJUT KE NO. 17.2
16.b | Apakah barang/produk yang dihasilkan dari pekerjaan | [ 1. Sslurubnys untuk dijusl
utama digunakan untuk: [ 2 Sebagan besar dijual
] 3. Sebagian besar dikonsumsi rumah tangga
[ 4 Selruhnya untuk dikonsumsi rumah tangga
17.a | Kapan (MAMA) mulai bekerja di pekerjaan atau kegiatan

s [T ] mweon [T T

i7b

Jika [NAMA) bekerja sejak Agustus 2022 atau
setelahnya, berapa lama waktu yang diperdukan untuk
mencari pekerjaan atau mempersiapkan usaha pada
pekerjaan ini?

18.a

Dalam seminggu terakhir, berapa jumlah jam kerja
(NAMA) per hari dikurangi waktu istirahat?

{istcan uamish fam kega par hart of kotak yang of ssoimrn,
k) SEmINGgU ferakhir sedang ldek bekegs Skan 0 (no) o
safiap kolak per fari}

MNG | JUMLAH

N )| -

18b

Berapakah jumlah jam kerja biasanya dalam
seminggu di pekerjaan atau kegiatan usaha ini?

10.a

Selama seminggu terakhir apakah (NAMA) menggunakan
telmologi digital pada pekerjaan ini?
1. Komputer (PG, nolebook, laptop, tablet atau PDA)
2. Smarfphone/Handphone (HF)
3. Teknologl digital lain (kamera digital, alat perekam
suara, alat hitung digital, alat kesshatan digital, dan

ailat digital Lalnmya)

O 1.va
[ ava
|:| 1. ¥a

Z. Tdak
4. Tidak
Z. Tidak

aoo
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JIHAND. 15.a BEMUA BERKODE TIDAK (MNO.15.a.1 =2, NO.19.a.2 = 4 DAN NO.19.a.3 = 2) LANJUTKAN KE NO. 20

19.b] Apakah (NAMA) menggunakan intemet pada pekenaan (|
ini?

{Tarmasuk mangounokan whalsang, facebook, insfagram, fifer doan [ 2 Tidak  — LANJUT KE NO. 20
rmedin sosia fanmya wifuk kepeniingan pekegean

10.c| Apakah internet tersebut dimanfaatkan wuniuk:

1. ¥a

1. Hoomun kasl 1.¥a ] = Tdak
2. Promas] iva ] 4 Toak
3. Melakukan prosss penjualan barang/jasa melalul emallf 1.Ya O 2 o
soslal medla (instagram, Facebook, Twitter, diifayanan
pesan Instan (LINE, Whalsanp, Talegram, dil)
4. Melakukan prosss penjualan barang/asa melalul weisie’ 3 vYa ] & Tak
aplikas! mar Tt X Oix, Shopee,
dan lain-aknj
. Lalrirya, BUlSKR oeve e e aeeammimnes 1.¥a O] 2 7o
20. | Apakah jenis instansiflembagafinstitusi dari tempat kerja/ 1. Pemerdniahinegerl =+ LANJUT KE NO. 22.a
usaha [HM]T Z. Lembaga'organisasi internasiona lembaga non profit
3. Lembaga proit (FT, GV, UD, Koperasi, Finma, BUMN/E LKD)
4. Usaha permmnganiusana numah angga
. Rumian tangga
0. Tidak dapat d klasifikasikan ke dalam kode 1 - 5,
s kan: . P ——
7. Tdak tahu

21. | Bagaimana instansiflembagalinstitusi perusahaaniusaha
tempat (NAMA) bekerja/berusaha melakukan pembukuan
keuangan?

. Tilak ada pembakuan ierils

. Ada, pambukuan sederbana {uniuk keperiuan peibadl/
pembayaran luranretibus)

. Ada, pembulkuan lengkap (laba'rugl dan nemca)

. Tidak tahiu

5]

W

1. Rumah sendiri —#* LANJUT KE NO. 23.a

2. Rumah kesargateman [ ©. Fasar @npa bargunan

3. Rumah pemberi kerd [ 7. Sawah/kebuniadanohutanitaut!
rumah peanggan (k¥an) danaurawakolamiempang

4 Kantorpabriigedung [ 8. Jalan/pinggl jalankeding)
okt tidak betag

B Lannya, tliskan: ... ... ...

22.8| Dimanakah lokasi utama tempat kerja/usaha (NAMA)?

00 000 (00 000 0oo0d| o0 0 Dodg

5. Mallipasar dengan I:I
DL M e r s

JIKAND. 224 =3 DAN HUBUNGAN DENGAN HEPALA RUMAH TANGGA =3 (PEMBANTU RUMAH TANGGA) ATAU 10 [(BOPRITUMANG KEBUN],
LAMJUTHAMN KE NO. 23.a

22b| Dimanatempat (NAMA) bekerja pada pekerjaan utama [ 1. o kabupaten/kota yang SAMA dengan

dalam seminggu terakhir? tempai tinpgal sekarang DIIS1 DLEH
- Uiniuk pedagang (keiffng), isikan fempasl biasanya I:l Z. DN kabupaien/kota yang BERBEDA dengan FENGAWAS
s maryusl Saganga tempad tinpgal sekarang, tliskan:
- Liniuk anver SLDY ek (Termasui oning), iskan Proedinsd
tempal panpk afanbandompul faksiferninalSfasiun, Kabupatsrykota®)

atau iempal biasanya muly mengambid peruvnpang.
= Uik wartawa dan dourir, isiar fokas! kanfor.

*ICoret salah satu

[ = oi war negen, usskan:
Negam
Z2.c | Apakah [NAMA) melakukan perjalanan pergi dan pulang | ] 1. va, setiap nari trutin pengl ke tempat kesga dan pusang ke
dari rumahftempat tinggal ke kantortempat kerja secara tempat tnpgal pada har yang sama minmal satu kall seminggu)
rutin? I:l 2. Ya, setlap minggu irutin pergl ke lempat kerja dan
pulang k= Empat ingpal e cam mingguan,
misal: sekall seminggu atau dua kall seminggu )
[ 3. va, settap bulan irutin pergl ke tempat kera dan LaNJUT
pulang ke tempat tinggal lebih dar seminggu dan HE NO.
Kurang dan 1 tahun) 21a
[ 4 Tudak rutin
22.d| Apa moda fransportasi ulama yang (NAMA) gunakan [ 1. motil (pribagudinas bus karyawany
untuk berangkat ke tempat kerja? [ = sepeda motor (pribadidinas)
{Ph saia sad) wan utama. Faitu mods dransparfas dangan arsk begauh [ 3. Kendaraan prbadi lninnya (sepedaisiuter)
aay iy feriama) I:l 4. Transportasl umum (becak, motor ojek (non-oniine),

kend araan jemputan berbayar, omprengan, taksl,
angkutan kota, bus umum/kota, kereta)

[ = Transportas! online (Gojsk, Grab, Maxim, dan lain-lan
bk DEpa Sepsna motor Maupen mobdl)

O &. Jakan kakitidak menggunakan moda ¥mnsportasl apapun
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LIHAT ISIAN NO. 13.a (status pekerjaan):
JECANOL 12.0 = 4, 5, ATAU 6 < LANJUT KE NO. 23.2
JIKANOD. 132 =1, 2, 3, ATAU 7 - LANJUT KE NO. 27.a

23.a| Apakah bentuk pembayaranipengupahan dari pekerjaan
utama yang diterima oleh (NAMA)?

1. Upah/Gaji berupa uarg 1.¥a 2. Tiak
2. Pembayaran per satuan hasi 3.Ya 4. Tdak
3. Komisi 1.va 2. Tidak
4. Onghkos Jasa 3.¥a 4. Tlak
5. Pembayaran berupa barang ] 1.va ] = mdak
5. Pembayaran berupa makenan atau akomodasi 3. ¥a 4. Tdak
7. Borongan 1.¥a 2. Tiak
8. Pembayaran tunai lainnya 3.¥a 4. Tdak
23b| Apa periode pembayaran/pengupahan biasanya pada | [] 1 pwanan  [] 2 Harian O = Lannya, tuskan:
pekerjaan utama [NAMA)? ] zmingguan [] 4. Perjam
23.c| Berapakah besar upah/gaji bersih pertama yang diterima
(MAMA) per bulan, baik berupa uang maupun barang Rp | | | | | I | | | | | |
saat mulai bekerja pada pekerjaan ini? -
24.| Apakah instansi/perusahaan/usaha tempat kerja (NAMA)
memberikan/menyediakan?
a. Jaminan kesehatan L] 1.va L] 2 teak ] 2 Twak Tahu
b. Jaminan kecslakaan kerja L] 4 va [ ] & Tdak Tahu
«. Jaminan kematian ] 1.va ]z 7Taak [ 3 ek Tahu
(WO 24.0-24.1 HANYA DUSI JKA NO. 132 =4
d. Jaminan harl tua ] 4.va I & Teak [ & moax Tanu
e. Jaminan penslun L] 1.va ] =2 tkak [J = Toax Tanu
f. Jaminan kehilangan pekerfaan L] 4va L] s Tdak [ & Tdak Tahu
. Cutl fshunandcut! ber salin tanpa memotong upahigall pokok | ] 1. va ] zTdak [] = Toax Tahu
h. Cutl sakit/cut] hald tanpa memoiong upahigafl pokok ] 4.va = Tdak ] & Tdax Tanu
L Upah seswual dengan Aturan Upah Mindmum Frovinsy ] 1.va ] 2z Tiak [ =z Tax Tahu
Habupater/Hota
25.a| Apakah (NAMA) memiliki perjanjian’kontrak kerjalsurat | ] 1. va, Perjanfian Kerja Wakbu Tidak Teenbu (PEWTT) =+ LANJUT
keputusan? 1 =z va, Perfanian Kerla Wakbu Tedentu (PHWT) HE NO. 28
(Comah. D 3. Ya, Perjanfian lisan
- PRWTT: PNSTHUPOLRY, poagawal BN, pagawal falap, o CJ 4 Toak ada pefanjansonbrak kera
- PRWT: autsouraing, konfrak karis kurang dar 5 tahun, o) ] & Toaktshe }LW'" KENO. 28
25b| Berapa jangka waktu perjanjian kontrak kerja? [ 1.<1TAHUN [ 2z 1 TAHUN

26, | Apakah (NAMA) terdaftar sebagai anggota dalam serikat
pekerja? (Contoh: Korp, KSPS!, FSBOGI, S85I, SPNI, ai) 0O iva 0O 2 Tidak OJ 2 Tidsk whu

JIKA UMUR (NAMA) 5-17 TAHUN =» LANJUT KE NO. 2T.a
JIKA UMUR (NAMA) 18 TAHUN ATAU LEBIH - LANJUT KE NO. 28.a

27.a| Apakah (NAMA) pernah mengalami kondisi ya
membahayakan kesehatan yang disebabkan p-anEujaan CJ 1.va O 2 Tidak
selama 12 bulan terakhir?
Th i i i
T el (=R =R
27.c| Apakah (NAMA) pernah mengalami kekerasan di tempat | — , . CJ 2. Tidak

kerja (baik secara lisan maupun fisik)?

SELURUH PEKERJAAN

28 g | Dalam seminggu terakhir, apakah (NAMA) memiliki
lebih dari satu pekerjaan? L)1y 0 2 Tidak
JIFLA NO. 28.2=2 (HAN YA MEMILIKI SATU PEKERJAAN), ISIAN NO.28.b DAN NO. 28.c DENGAN DATA YANG SAMA
PADA NO.18.a DAN NO_ 1E.b

28.b| Dalam seminggu terakhir, berapa jumiah jam kerja
{Nm} per hari diku’m“i waktu SEL RAB HamM JUm SAB MHNG | JUMLAH
istiraha

(ki jurmiah fom ke ssiruh pekagsan per hart of kotak
YOVE] ONSEMARDT. JKS SHTINQU faraknr SSoang Heak beRev
isikan O {noi) o sefap kofak per farf)

| SEN

| .. Jam
ZB.c| Berapakah biasanya jumlah jam kerja seluruh pekerjaan Dj JAM
dalam seminggu?

70.a| Apakah (NAMA) ingin menambah jam kerja? CJ 1. ¥a —= LansuTKENO. 780 [J 2 Tidsk
29b| Apakah alasan utama (NAMA) tidak ingin menambah [ 1. Sudsh merasa cukup dengan jam kerja saat ini
jam kerja? ] 2. Melakukan kegiatan lain
{mengurus rumah tanpga’sekoah) ol AT HE
[ 3. Sakit/slasan kesehatan NO. 31.a
] 4. Selain alasan di atas, wiskan....................
20.c| Apakah (NAMA) siap/bersedia menambah jam kerja .
dalam renianq; minggu ke depan? O 1Ya 0 2 Tidak —* LAMJUT KE NO. 3.a
7
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NO.30 DITANYAKAN JIKA NO. 28 b<40 DAN MO. 28.c240

30. | Apakah alasan utama [NAMA) bekerja kurang dar 40 jam
selama seminggu yang lalu karena penurunan aktivitas O tya [ 2 Tidak
ekonomi (penuninan permintaan pasarjumlsh pesanan)?

KEGIATAN MENCARI PEKERJAAN/MEMPERSIAPKAN USAHA

31.8| Dalam seminggu terakhir, apakah (NAMA) mencari -
pekerjaan?

(Tamasuk saaf il Sedavg MEnLTEL PR DeIpuUTILITI
pekermag

31b | Dalam seminggu terakhir, apakah (NAMA) sedan
mempersiapkan suatu ICGQIBF‘:;'I I.I‘BLIH ya:!lq baru L1 1.va L1 2 Tidek
32.a | Dalam sebulan terakhir, apakah (NAMA) aktif mencari 1 -
pekerjaan? O 1.va [ 2 Tidak

32b | Dalam sebulan terakhir, apakah (NAMA) aktif 1
mempersiapkan suatu kegiatan usaha yang baru? Ll 1.va L1 2 Tidak

JIKA TIDAK MENCARI PEXERJAAN DAN TIDAK MEMPERSIAPHAN USAHA DALAM SEMINGGU DAN SEBULAN TERAKHIR
(HOL31 a=2, NOU31.b=2, NOL32.a=2 AN NOUIZb=3), LANJUTKAN KE NO. 3352

33. | Sudah berapa lama (NAMA) mencari pekerjaan/
mempersiapkan usaha? l:D TN I:I:‘ BULAN

34.a| Dalam seminggw'sebulan terakhir, apakah [NAMA)
mendaftar n% bursa kesempatan kerja? [ 1.va [ 2. Tidak

1. Ya ] 2 Tidak

34 b| Dalam seminggu/sebulan terakhir, apakah (NAMA}
rmnghubungl perusahaan/memperbarui dan mengiim |1 1.¥a
CVibiodatalprofil bisnis?

1 2. Tidak
34 c| Dalam seminggw'sebulan terakhir, apakah (NAMA) I 1va C 2 Tidak
-

mengikankan diri di media cetak/elektronivintemet?

34.d| Dalam snrring?ntalﬂr.ebulan terakhir, apakah (NAMA) ] 1.¥a 2. Tidak

rrmnng|||ul:|ur'|i|a uarga/kenalan untuk mencari kerja atau
mempersiapkan usaha?

34.2| Dalam sanilnpgu'ad:ulan wmlgh:l.[:p_atnh (NAMA)
mengumpulkan modalimencan silmengurus surat
zin Eaahgt':‘ g CJ 1va [J 2 Tidak

34F| Apakah ada u lall"ﬂjﬂ selain yang dltmyakm di atas
(34.2-34.2)7 tuliskan: eemriiimne— | 1.¥a O 2 Tidak

Hﬂ.lﬁ.lﬂﬂmm JIKANO.3M.a=2DANNOIb=2

15.a| Dalam seminggu terakhir, apakah alasan utama (NAMA) [:l 1. Sudah dierima bekerja tapi belum mulai bekerja
tidak mencari pekerjaan dan tidak mempersiapkan 2. Budsh mempunyai usaha tapi belum memulainya
usaha? 3. Pulus asa (merasa tidak mungkin mendapathan
pekanaan, kurangnya pengalaman kerja, ketidaksesuaian
dengan keahlian yang dimilki, dan dianggap feralu muda
atau tedalu tua deh calon pemberi karaimajikan)
4. Sudsh mempunyal pekeraaniusaha
5. Melakukan kegiatan kin (mengurus rumah tanggalsekolah)
. Kurangrya infrastruktur (aset, jalan, transportasi
layanan ketenagakerjaan ) atau fidak ada modal
7. Tidak mampu melakukan pekerjaan
8. Selain alasan di atas tuliskan: ...

NO. 35.b DITANYAKAN AKA NO.32.a=2 DAN NO.32b=2
JIKANO.32.a ATAUNO3Zb ADA YANG BERKODE 1 LANJUT KE NO.36.a

35.b| Dalam sebulan terakhir, apaksh alasan utama (MAMA) J 1. Sudah diterima bekerja tapi belum mulai bekera

tidak mencari pekerjaan dan tidak mempersiapkan 2. Sudah mempunysi usaha tapi belum memulainya

usaha? 3. Puius asa (merasa tidak mungkin mendapatkan ™)
pekerjgan, kurangnya pengalaman kerja,
ketidaksesuaian dengan keahlan yang dimilid,
dan dianggap terlalu muda ataw terilu ua oleh
calon pemberi kerja’majkan)

4. Sudah mempunya pekerjaaniusaha LANJUT

5. Melakukan kegiatan lain I HE MO

(mengurus rumah tanpgaisekolah) 8.a

6. Kurangrya infrastruktur (asst, jalan, transportasi

layanan ketenagakerjaan) atau tidak ada modal

Tidak mampu melakukan pekerjaan

8. Sekin alasan di atas tuliskan:

D

00 0oo

oo

35.c| Apakah (NAMA) akan memulai pekerjaan/usaha dalam
wnP:m 3 L.I|BI'I k:ln depan? i

35d| Apakah (NAMA) siap/bersedia memulai pekerjaan
tersebut dalam rentang waktu 2 minggu ke depan?

1.¥a I 2. Tidak

1.Ya 3 2 Tidak

=0 0| OO O OO0
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yang telah berhenti tersebut?

36.a| Dalam seminggu terakhir, jika ada penawaran pekerjaan [ ] {1 yg ] 2. Tidsk — LAMJUT KE MO, 37
apakah | mau menerima? ’ ’
36.b| Apakah (NAMA) siap/bersedia memulai pekerjaan yan —
d?l;wa'ltm tersebut dalam rentang 'H-EI'I'IIF:WH mmrlir L] LYa ﬁ;’:“ 12 Tulak
36.c| Apakah (NAMA) siap/bersedia memulai p-almr'ﬂm yan [ 1.¥a —ranwuTre [ 2 Tidak
ditawarkan tersebut dalam rentang 2 minggu ke depan NO. 383
17. | Apakah (NAMA) menginginkan pekerjaan? 1 1.¥a 1 2 Tidak
PENGAL AMAN KERJA
33.a| Kapan (NAMA) memperoleh pekerjaan/memulai usaha ) BULAN TAHUN
setelah lulus dari pendidikan tertinggi yang ditamatkan? B E;m‘?kf_:?:_:}!;;i —— | | | | | I |
[ 2. Sudah bekerja sebelum lukss pendidikan tertinggi
[ 3. Belum pemah bekerja/memulai usaha sejak lulus pendidikan
bertinggi
38.b| Apakah (NAMA) pernah punya pekerjaaniusaha ] 1.¥a ] 2 Tidak —+ LANJUTKE NO. 43.2
sebelumnya?
39.a| Apakah (NAMA) berhenti bekerja dari pekerjaan tersebut .
dalam setahun terakhir? L] 1.va p 2 Videh —r LASATHENG, &30
39.b| Jika YA, kapan (NAMA) barhenti bekerja?
ik berhent] bakag lsbih dan satu ki maka yong dicafal BULAN |:|:| TAHUN I:':l:l:‘
S0aN PEKEAN Jang ferakhr berhant]
40.a| Apa yang (NAMA) kerjakan di tempat kerja, pada
pekerjaan yang telah berhentitersebut? | e
40.b| Apa yang dipreduksi/dihasikan/dijualidilayani dari
pekerjaan/kegiatan usaha yang telah berhentitersebut? | o
40.c| Bergerak di bidang apakah ussha/perusahaan/kantor
tempat (MAMA) bekerja dari pekerjaan yang telah
Mrhﬂﬂﬁ tﬂfﬁBhlﬂFII ...................................................................................
40.d| Apakah status pekerjaan (NAMA) pada pekerjaan [ 1. Berusaha sendri

[] 2 Bernwsaha dibantu pekerja tidak tetapipekara
keluarga/idak dibayar

[J 2. Berusaha dibantu pekerja tetap dan dibayar

[ 4. Bunivkaryawan/pegawai

[] 5. Pekerja bebas di pertanian

[ 6. Pekerja bebas di nonpertanian
[ 7. Pekerja keluarga'tidak dibayar
413 | Kode KBL (DIISI OLEH PENGAWAS)
41.b | Kode KB.JI (DI5] OLEH PENGAWAS)
42. | Apakah alasan utama (NAMA) berhenti bekerja? 1. PHK

2. Usaha terhenfi’bangkrut

3. Pendapatan kurang memuaskan

4. Tidak cocok dengan ingkungan kerja

5. Habis masa kerjalkontrak

6. Mengurus rumah tangga

7. Selain alasan di atas, wliskan: ... ___

ooopooon
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KEGIATAN LAIN

43.a| Dalam seminggu terakhir, apakah (NAMA) bersekolah?

(baik tatap muka maupun pembelajaran jarak jauh)

[ 1.va [ =z Tdak

43b| Dalam seminggu terakhir, apakah (NAMA) mengurus

rumah tangga
(Misanya menyapy, Memasak menge s anak mencucl membeiulkan alap
rumah, mengecal Embok, aloy keplatan mengurus umah Bngga lineya )

1 [z Toak

a

43.c| Dalam seminggu terakhir, apakah (NAMA) melakukan
kegiatan lainnya?

fMisainya arsan, ol pe. ronda, kovke bakd, kegialan pengajan.
beribadah o lempar peribadalan, atau ke gisian ainnya)

[z Toak

.¥a

43.d| Dari kegiatan bersekolah, mengurus rl.muhtungqt:. dan
n

kegiatan lainnya, kegiatan mana yang menggunal
waktu terbanyak dalam seminggu terakhir

{Hanya untuk anggota rumah

445

SUPLEMEN PROGRAM KARTU PRAKERJA

[ 1. Sekalsh
[ 2 Mengurus Rumah Tangga

[ 3 Lainnya
] 4 Tidak melakukan ketiga
kegiatan di atas

tangga berumur 18 tahun ke atas)

Apakah (MAMA) mengetahui Program Kartu Prakerja? 1 1.va [ 2 Tdax —e LANJUT KE NO. 43.2
44b| Apakah (NAMA) mendaftar Program Kartu Prakerja? [ 1.va [ 2 THak —= LANJUTKEND. 452
44.c| Apakah dmn.n utama (NAMA) mendaftar Program [J 1. Meningkatkan pengetshuan/keterampilan
Kartu Prakerja? ] 2 Mendapatkan serfifikat
[ 3. Mendapatkan uang saku (insenff)
[ 4. Mengisi wakiu luang
[ 5. kut eman/cobe-coba
O s
44.d| Apakah (NAMA) diterima pada Program Kartu Prakefa? |[] 1 va [ 2 Tk —= LANJUT KE NO. 432
44 2| Kapan (NAMA) diterima pada Program Kartu Prakerja? | [ 1. 2020 [ 3202z
[ z zom (1 4 2023
44§ | Apakah (NAMA) bekerja sebelum diterima pada
Program Kartu I’ral:aljJa?  tva L 2 maa
44| Apakah (NAMA) menyelesaikan pelatihan pertama 3 1.va [ 2 Tidak —s LANJUT KE NO. 45.a
pada Program Kartu Prakerja?
44h| Apakah pelatihan yang (NAMA) ikuti di Program
Kartu Prakerja sesuai dengan ahumhmfmnm? L1 vva L1 = vus
44 | Apakah Program Kartu Prakerja meningkatkan
pengetahuaniketerampilan {N&HA ? O 1va OJ 2 moar
44 | Digunakan untuk apa uang saku (insentif) dari
Program Kartu Prakerja?
1. Memenuhi kebutuhan sehari-hari  1.va 0 2 midax
2. Modal usaha [ ava ] 4 mdak
3. Membayar hutang ] 1va 0 = Tdak
4, Biaya transportasi/BEM [ 3va ] 4 Tiak
5. Pulsajinternet ] 1va 0 =z 7eax
6. Pelatihan lain/penunjang belajar O ava ] s Toax
T, Lainnya uliB KA . c.....cooveeeeceaeessssasese s O 1.va O =z e

untuk g rumah
rnah berangkat ke luar negeri untuk

Apakah (NAMA) g

bekerja sebagai

[] 2. Tidak—s KE ART SELANJUTHNYA/
STOP

Apakah (NAMA) berangkat untuk bekerja ke luar negeri
dalam 5 tahun terakhir (Agustus 2018 atau setelahnya)?

[ 1va

[] 2 Tidak —* KE ART SELANJUTNYAISTOP

T LANJUT KE NO. 45
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GAN PENGALAMAN KERJA DI LUAR NEGERI

Sekarang saya akan bertanya mengenai keberangkatan terakhir (NAMA) untuk bekera di luar negeri
NAMA DAN NOMOR URUT ANGGOTA RUMAH TANGGA N Ot
{Sakn dav nama dan no. uar pada daftar angpota mah fanpga of
BEEOEIZT Tl siesaiseeaeesiee bbb eSS SRR SRR R ERRRR R R ERR SR RS
46. | Apa negara terakhir termpat (NAMA) bekerja di luar negeri? DHEIOLEH PENGAWAS
Negam terakhir yang dimaksag adainh
wnifuik keberangkatan terakhir darf ndonesia
47. | Pada bulan dan tahun berapa (NAMA) berangkat ke [D [[I:D
negara tersebut? BULAN TAHUN
PEKERJAAM YANG DIMAKSUD DALAM PERTANYAAN 48.a 5.0 54 ADALAH
PEKERJAAN PERTAMA DINEGARA TERAKHIR DI LUAR NEGERI
48.8| Apayang biasanya dikerjakan/apa jabatan (NAMA) di
tempat kerja pag pd[Bl]‘iﬂ pertama di negara tersebut?
Comich. meiiskan pekedaan rnamah anpga. mangasui anak,
mersaval orang By ysi, mabyan peiangoan resiomn,
menpoperasikan masin proouks! ol slekinonik
4B.b| Apa yang diproduksi/dihasilkan/dijualidilayani dari
pekerjaan'kegiatan usaha tempat kerja mgﬁ.ﬂ.] pada
pekerjaan pertama di negara tersebut ?
Comioh: fasa akivifias pekeris rumai fanp@ae. s pengasunan
ANAK 050 DErawal Non-maois [ans, S5a KOSk e
raya, jasa peny edion makasaan G IMIVLATAN, Memvodiics!
alat aiskionik amah Engo
48.c| Bergerak di bidang apakah usahalperusahaankantor
tempat (MAMA) haq:arjn pada pekerjaan pertama di
negara tersebut?
Conloh: skihvtas rumah fangga, panystioan makanar mirLama
perusahan Konsik s, inousi ke
49 | Kode KBL (DIIS1 OLEH PENGAWAS)
50. | Kode KBJ (DISI OLEH PENGAWAS)
51. | Bagaimana [NAMA) mendapathkan pekerjaan tersebut? [ 1. Mutasi pekerjaan
[ 2. Mendafiar dari agen pemerintah di dalam negeri
[] 3. Mendafiar dari agen pemerintah di luar negeri
[] 4. Mendafiar dari agen swasta di dalam negeri
[] 5 Mendafiar dari agen swasta di luar neger
[J 8. Langsung dari pemberi kerja di luar negeri
[ 7. Mekalu perekrutiperantara perorangan
[ 8 Melalu anggota keluargakerabat
[ 9. Melalu teman
[ 10 Lainnya, tulEkan:. . ..o oeoeooeeeeeeee
52. | Bagaimana [NAMA) masuk ke (NEGARA TERAKHIR) 1 1. Melalui imigrasi reguler dengan visa kerja
untuk mendapatkan pekerjaan tersebut? ] 2. Malalui imigrasi reguler fanpa visa kerja {contoh: visa kunjungan)
= 3. Tidak melakui pinty masuk regular
[ 4. Tidak tahu
53. | Secara total, berapa rupiah biaya yang (NAMA) Total Biaya
(l;nya-km E_:“;ﬂ%"dﬂmh" peherjazn pertama Lkomersikm biaya ke daiam rupiah bila responden menyebutkan
nagara igys dalam mala uang asing)
(Tarmasuk biaya rekniman anfam kain biys Derekribbenyolr,
wWaabaspor, fransponasiakomodas, meas/asurans, pelatihan’
peniaan, i keamanan, pengamahan, persehyuan kontrak, dana Rp. | | | | | | | | | | | |
kosejpfdeman, perodafan, i kagas tingga, bunga utang + +
pembayan big ekrufmen. Tarmmmsuk UGN SSmis poiongan Fug
o dar gyl (WALRA] Lntulk mencapakan pekeyaan larsebul)
54. Bu’aﬂu rupiah rata-rata upah/gaji bulanan yang (NAMA}) Rata-rata UpahiGaji bulanan
peroleh dalam tahun pertama bekerja? (kwersikan upsh/gaji ke dalam rupiah bifa responden menysbutkan
(Lipahigal yang dicatal adainh upahigal ssbem dipotong uniuk upahfgsi dalam mala wang asing)
membayar bisya mandapalian peiagoan Uy, Tarmasui dalam wpash’
gaf d s\ adodah fwgongan, bonus, dan vang lembur doin berifuk Rp_ | | | | | | | | | | | |
uanghaang) ¢ ¢
CATATAN

43
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